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ۚ  

Artinya : Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana 

Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, Allah membuat kejadian 

yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). Sesungguhnya Allah Maha kuasa atas 

segala sesuatu. (Q.S Al-Ankabut: 20)
*

                                                             
* Kementrian Agama. 2022. Copyright Al Qur’an Kemenag, Qur’an Surah Al-

Ankabut ayat 20 https://quran.kemenag.go.id Di akses pada Senin 7 April 2025. Pukul 16.00 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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ABSTRAK 

Faizzatul Lailiyah, 2025: Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asa Cendekia 

Kata Kunci: Metode Outdoor Learning, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pembelajaran 

Kontekstual 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

implementasi metode outdoor learning dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. Fokus utama dari penelitian ini 

mencakup tiga aspek penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Penerapan metode ini merupakan bentuk inovasi dalam proses 

belajar mengajar untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan kontekstual. Outdoor learning dipilih sebagai 

respons terhadap kejenuhan siswa terhadap pembelajaran konvensional di dalam 

kelas yang cenderung bersifat satu arah.  

Metode pembelajaran ini tidak hanya memberi suasana baru bagi siswa, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kehidupan 

nyata. Lingkungan luar kelas dijadikan sebagai sumber belajar yang mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi IPS secara lebih konkret. Kegiatan 

pembelajaran ini dirancang untuk merangsang keterlibatan aktif siswa, Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dengan 

berbagai pihak yang terlibat, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru IPS, serta peserta didik. Selain itu, dokumentasi kegiatan 

digunakan untuk memperkuat validitas data. Analisis data mengacu pada model 

interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, 

digunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yang dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi dari berbagai 

narasumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode outdoor 

learning telah berjalan secara sistematis dan memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran IPS. Pada tahap perencanaan, guru bersama tim sekolah 

membentuk panitia pelaksana, menyusun modul ajar dan LKPD, serta 

menentukan lokasi kegiatan yang relevan dengan materi pembelajaran, seperti 

konflik dan integrasi sosial. Panitia dibagi ke dalam beberapa divisi untuk 

mengatur teknis kegiatan, logistik, dan pendampingan siswa. Tahap pelaksanaan 

melibatkan siswa dalam aktivitas nyata di luar kelas yang mendorong partisipasi 

aktif secara fisik maupun intelektual. Evaluasi dilakukan melalui refleksi, 

penilaian hasil karya, dan post-test guna mengukur pemahaman siswa. Secara 

keseluruhan, metode ini terbukti meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan 

siswa, serta penguasaan materi IPS secara kontekstual, dan juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta kerja sama dalam kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Manusia menunjukkan keragaman yang luar biasa, terutama dalam 

persepsi mereka tentang kehidupan. Untuk benar-benar memperkaya diri, 

memahami hakikat keberadaan, dan memperoleh pengetahuan sangatlah 

penting. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat berkembang sendiri 

melainkan mereka membutuhkan orang sekitar selama mereka mencari suatu 

pemahaman. Untuk memperoleh pendidikan mereka memainkan peran 

penting dalam perjalanan ini, karena pendidikan menumbuhkan kemampuan 

fisik dan mental yang diperlukan untuk pertumbuhan pribadi. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan penuh pertimbangan 

yang bertujuan untuk membina lingkungan dan proses pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensinya. 

Pengembangan ini meliputi peningkatan kekuatan spiritual keagamaan, 

disiplin diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan penting 

yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 Sementara itu, 

Djumransjah berpendapat bahwa pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

                                                             
2 Undang-undang Republik Indonesia no. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 

(Bandung: Citra Umbara. 2006), 72.  
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membina dan mengembangkan potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, 

sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan budaya.
3
 

Menurut Melman Bessie Moses, pendidikan adalah suatu proses 

sistematis penyampaian pengetahuan dari seseorang ke orang lain menurut 

standar yang  ditetapkan oleh para ahli. Tujuan pemberian ilmu ini adalah 

untuk mencapai perubahan perilaku-sikap, kematangan spiritual, dan 

kematangan kepribadian  dalam pendidikan formal dan informal.
4
 Pendidikan 

juga untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi fisik dan mental baik 

individu maupun kelompok, memperoleh pengetahuan,  serta mengubah sikap 

dan kemampuan pribadi untuk memberi manfaat bagi diri sendiri, masyarakat, 

dan mengabdi pada negara dan bangsa . Dalam dunia pendidikan, terdapat 

berbagai pilihan untuk merancang proses pembelajaran agar dapat berjalan 

secara maksimal. Salah satu kemungkinannya adalah transfer pengetahuan 

yang terstruktur secara sistematis, misalnya melalui pendidikan formal, 

nonformal, di dalam dan di luar sekolah. Ini adalah inisiatif untuk memperoleh 

dan mengembangkan keterampilan yang akan berguna bagi masyarakat di 

masa depan.
5
  

Pembelajaran di sekolah agar terkesan menyenangkan dan tidak 

membosankan maka akan dilaksanakan pembelajaran di luar kelas. Seorang 

guru juga berhak dan memiliki kebebasan untuk melaksanakan pembelajaran 

outdoor learning guna menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

                                                             
3 M. Djumransjah, Filasafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing, 2004) 22 
4
 Moses, Melmambessy. "Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua." 

Jurnal Media Riset Bisnis & Manajemen 12.1 (2012) 18-36 
5 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014) 
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membangkitkan semangat belajar siswa, serta memberikan suasana baru yang 

segar dan berbeda dari rutinitas kelas. Pembelajaran ini dapat dilakukan di 

berbagai area sekitar sekolah, seperti aula, lapangan, masjid, atau halaman 

yang berada di lingkungan sekolah. Dalam praktiknya, mata pelajaran IPS, 

guru akan mengaitkan seluruh materi yang relevan dengan kegiatan 

pembelajaran berbasis outdoor learning secara terintegrasi, sehingga siswa 

dapat memahami konsep-konsep IPS melalui pengalaman langsung di 

lingkungan sekitar. Guru dapat mengajak siswa ke lingkungan luar kelas 

seperti pasar, lapangan, meseum untuk melakukan observasi, diskusi, dan 

simulasi yang berkaitan dengan topik sosial. 

Outdoor learning merupakan metode pembelajaran yang menekankan 

pengalaman langsung siswa di luar ruang kelas sebagai media belajar. Teori 

ini sejalan dengan konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi langsung dengan 

lingkungan.
6
 Menurut Beames, Higgins, dan Nicol, outdoor learning 

membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam melalui 

pengalaman nyata yang terhubung langsung dengan konteks kehidupan 

mereka.
7
 Pembelajaran luar kelas juga mendukung prinsip experiential 

learning dari David Kolb, di mana siswa belajar melalui siklus pengalaman 

konkret, refleksi, konsep, dan eksperimen aktif.
8
 

                                                             
6 Piaget, J. Science of education and the psychology of the child. Orion Press. 1970. 36-

42. 
7
 Beames, S., Higgins, P., & Nicol, R. Learning outside the classroom: Theory and 

guidelines for practice. Routledge. 2012. 15-16. 
8 Kolb, D. A. Experiential learning: Experience as the source of learning and 

development. Prentice Hall. 1984. 30-35. 
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Metode pembelajaran outdoor learning ini sangat kuat ketika 

diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yang materinya 

relevan untuk di ajak keluar kelas. Dengan metode outdoor learning, siswa 

dapat diajak melakukan observasi langsung di masyarakat sekitar sekolah 

untuk melihat contoh nyata interaksi sosial, keberagaman budaya, hingga 

potensi konflik dan upaya integrasi sosial yang terjadi. Hal ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih hidup dibandingkan hanya 

mempelajarinya melalui buku teks. Selain itu, kunjungan ke museum atau 

tempat-tempat bersejarah yang dilaksanakan setiap satu semester sekali dapat 

memperkaya pengalaman siswa mengenai perjuangan bangsa dalam mencapai 

serta memperkaya pengalaman siswa mengenai dinamika kehidupan sosial, 

seperti proses interaksi sosial, keberagaman budaya, mobilitas sosial, peran 

lembaga sosial, hingga sejarah perjuangan bangsa dan berbagai bentuk konflik 

serta cara penyelesaiannya dalam konteks kehidupan bermasyarakat. yang 

pernah terjadi dan cara penyelesaiannya. Dengan demikian, outdoor learning 

bukan hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memperkuat 

pencapaian kompetensi siswa dalam memahami realitas sosial secara 

langsung, mengembangkan empati, serta meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan reflektif dalam konteks IPS. 

Pentingnya pendidikan pada dasarnya berfungsi untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan potensi pengembangan diri mereka, yaitu 

mengembangan segala kemungkinan, kemampuan dan lain-lainnya. Kualitas 

pribadi seorang siswa kearah yang lebih baik, baik untuk sendiri maupun 
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untuk orang yang ada di sekitar dalam ranah hal pendidikan. Proses 

pendidikan sendiri tidak terlepas dari berbagai kegiatan pendidikan yang 

melibatkan pembelajaran berlangsung. 

Metode pembelajaran merupakan upaya dari seorang guru untuk 

melalukan pengarahan terhadap siswa untuk membawa sebuah perubahan 

terhadap perilaku yang ada di sekitarnya.
9
 Metode otdoor learning merupakan 

metode yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai konteks 

pembelajaran yang ada,  metode juga akan merubah sebuah media menjadi 

konteks-konteks dalam pembelajaran yang akan berlangsung diluar kelas yang 

berkesan menyenangkan.  

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan studi integrasi dari ilmu-ilmu 

sosial dan ilmu-ilmu humaniora yang guna untuk mengembangkan 

kemampuan kewarganegaraan.
10

 Yang pada program sekolah IPS akan 

mengkaji secara sistematis dan terkordinasi berbagai disiplin ilmu seperti 

ekonomi, geografi, sejarah, hukum, sosiologi. Namun di tingkat sekolah 

menengah pertama IPS memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

pemahaman siswa mengenai masyarakat dan dunia di sekitarnya, dalam materi 

IPS juga disusun dengan tujuan untuk membantu siswa memahami proses-

proses sosial yang terjadi di masyarakat, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Dalam pembelajarannya, IPS 

di sekolah menengah pertama juga tidak hanya berfokus pada pengajaran 

                                                             
9
 Heni Linawati, Pengaruh Metode Outdoor Study terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Konsep IPS Kelas IV Sekolah Dasar, JPGSD, Vol. 03., No. 02, 2015 
10 Musyarofah dan Abdurrahman Ahmad, “Pengembangan Bahan Ajar IPS Terintegrasi 

Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPS”, Haritage , 2.1 (2021) 2 
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fakta-fakta mengenai sejarah atau geografi, tetapi juga mengajak siswa untuk 

berpikir tentang peran mereka sebagai warga negara yang baik. Siswa juga 

dilatih untuk dapat memahami hubungan antar peristiwa sosial, budaya, 

politik, dan ekonomi, serta pentingnya sikap toleransi, kerjasama, dan 

keadilan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu mata 

pelajaran yang bisa menggunakan metode outdoor learning di sekolah, karena 

seorang guru juga akan memikirkan kenyamanan dalam hal pembelajaran 

berlangsung dan membuat seorang siswa nyaman akan belajar IPS. 

Pembelajaran IPS yang terkesan membosankan jika hanya belajar dalam 

ruangan saja dan membuat siswa tidak akan fokus dalam materi yang 

disampaikan guru. Tujuan dari pembelajaran di luar kelas sendiri agar 

membuat  siswa merasa tempat yang berbeda bisa explore dalam contoh 

pembelajaran IPS sendiri yang ada di lingkungan tersebut. 

Seperti dalam firman Allah dalam surah Al Isra ayat 36: 

       ۚ         

  

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
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pengelihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 

jawabanya.”
11

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa penting bagi seorang 

terutama peserta didik untuk belajar mengenai pendidikan. Dengan demikian, 

agar materi ekonomi  pembelajaran IPS outdoor learning dapat berjalan 

dengan lancar dan tidak terkesan membosankan. 

Dalam dunia pendidikan jika siswa akan mengalami kebosanan maka 

Guru akan mengajak siswa untuk belajar di luar kelas, pembelajaran IPS 

sering kali menjadi alasan siswa merasakan bosan jika hanya pemberian 

materi di dalam kelas maka akan membawa dampak buruk dalam hasil belajar 

terhadap siswa, pembelajaran di luar kelas akan mengembangkan minat baru 

siswa dalam hal belajar. 

Setiap pembelajaran pasti akan membutuhkan metode untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah metode outdoor learning sebagai 

metode terbaru dan modern. Metode outdoor learning sendiri ialah 

pembelajaran dilakukan dengan cara guru akan meminta siswanya belajar di 

luar kelas, dengan adanya pembelajaran di luar kelas ini guru akan menyuruh 

siswa untuk menyaksikan secara langsung objek yang berada di alam terbuka. 

Lalu untuk melihat dan mengetahui apa saja yang ada di alam terbuka 

sekaligus untuk menghidupkan suasana siswa agar tidak cepat bosan ketika 

                                                             
11 Kementerian Agama RI. 2022. Copyright Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 36. 

https://quran.kemenag.go.id/  

https://quran.kemenag.go.id/
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kegiatan belajar berlangsung.
12

 Dengan adanya metode ini siswa akan mudah 

berinteraksi dalam lingkungan-lingkungan yang dikunjungi dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan ini dapat dilakukan di sekolah yang mudah di 

jangkau, seperti pasar atau museum terdekat, tempat-tempat bersejarah yang 

terdekat dari sekolah, pasar dan lain-lainnya.  

Pembelajaran dengan menggunakan metode ini terkesan akan lebih 

bermanfaat dalam proses pembelajaran berlangsung dengan adanya metode ini 

membuat  siswa lebih semangat dengan pemandangan lingkungan baru, 

pembelajaran akan terkesan santai dan lebih realistis juga memberikan mereka 

kesempatan untuk mengexplore pengalaman belajar di ruang baru.  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Guru Pembelajaran IPS 

pada bulan juni tahun 2024 di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo beliau 

mengatakan bahwa sekolah ini ada pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

ruangan selama pembelajaran IPS berlangsung yang berdampak rendah seperti 

membuat siswa mengantuk dan merasa tidak konsentrasi dikarenakan mereka 

sudah bosan jika hanya belajar materi IPS yang akan menghafal dan 

mendengarkan saja. Kemudian guru mempunyai ide dengan menggunakan 

metode outdoor learning atau pembelajaran di luar ruangan, guru juga 

mengatakan bahwa menggunakan metode ceramah yang akan berdampak 

rendah seperti membuat siswa merasakan ngantuk dan jenuh dan bisa 

menurunkan hasil belajar siswa. Sebagaimana contoh pembelajaran dalam 

kelas ketika guru menjelaskan mereka tidak akan fokus dalam materi namun 

                                                             
12 Deva Dewiyana Sari, dkk. Proses Pembelajaran Luar Ruangan Kajian Diros Belajar 

Biologi, (DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran. 2023)
 



9 

 
 

siswa akan sibuk dengan kegiatan masing-masing dan tidak akan konsentrasi 

ketika sudah merasakan kebosanan dalam kelas. Inilah dampak dari 

pembelajaran yang hanya dilaksanakan dalam kelas, namun setelah adanya 

pembelajaran outdoor learning yang memang dirancang untuk membangun 

keberhasilan belajar siswa akan dihadapkan langsung dengan peristiwa yang 

memang nyata bukan hanya dari mulut saja namun mereka juga melihat 

keadaan secara langsung. Pembelajaran outdoor learning biasanya di adakan 

pada semester ganjil dan setiap materi yang dirasa cocok untuk terjun 

langsung di lapangan maka guru akan mengadakan outdoor learning.
13

 

Bedasarkan hasil penelitian dari Sulistyo bahwa metode outdoor 

learning adalah pembelajaran diluar kelas (outdoor learning) dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dan menjadikan peserta didik lebih aktif 

ketimbang pembelajaran di dalam kelas.
14

 Dan bedasarkan dari hasil 

penelitian Abimanyu menyatakan bahwa metode outdoor learning ini dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, dari penelitiannya sudah 

menunjukkan bahwa pembelajaran outdoor learning membuat siswa lebih 

terlibat dan antusias, yang juga berdampak positif dan pemahaman terhadap 

materi. Outdoor learning berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan motivasi siswa, serta mendorong mereka untuk mengaitkan ide dari buku 

                                                             
13 Observasi dan wawancara awal terhadap kepala sekolah dan guru mata pelajaran ips, 

tanggal 16 Juni 2024 
14 Sulistyo, W. D. Study on Historical Sites: Pemanfaatan Situs Sejarah Masa Kolonial di 

Kota Batu sebagai sumber pembelajaran berbasis outdoor Learning. (Indonesian Journal of Social 

Science Education. 2019) 
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dengan realitas di lingkungan sekitar.
15

 Dengan adanya perubahan suasana 

dalam proses pembelajaran yang biasa dilakukan di dalam kelas, kemudian 

berubah menjadi pembelajaran diluar kelas akan mampu menumbuhkan 

motivasi belajar serta mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran 

dimana siswa dapat langsung berinteraksi dan mengamati objek yang 

dipelajari. Pembelajaran luar kelas (outdoor learning) akan membuat 

pemahaman konsep dan juga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

outdoor learning di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo perlu diamati lebih 

lanjut, sehingga peneliti mengambil judul Implementasi metode outdoor 

learning dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asa 

Cendekia. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan metode outdoor learning dalam mata pelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode outdoor learning dalam mata pelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan metode outdoor learning dalam mata 

pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia? 

                                                             
15 Abimanyu, I., Narulita, H., & Purwani, L.L.D. Kajian Outdoor Learning Proses dalam 

Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar: Studi Pustaka. JEMARI (Jurnal Edukasi Madrasah 

Ibtidaiyah. 2024) 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan metode outdoor learning dalam 

mata pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode outdoor learning dalam 

mata pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan metode outdoor learning 

dalam mata pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang implementasi 

metode outdoor learning di tingkat sekolah menengah pertama. 

B. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti  

Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dalam hal penelitian 

tentang implementasi metode outdoor learning khususnya pada 

pembelajaran IPS.  

2) Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

implementasi metode outdoor learning yang belum ada sebelumnya.  

 



12 

 
 

 

3) Bagi Guru  

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan pembelajaran IPS 

dengan metode outdoor learning.  

4) Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi penelitian lain 

untuk melakukan penelitian yang memang sama mengenai metode 

outdoor learning di sekolah dari sudut pandang yang tidak sama. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah tahapan yang menjelaskan mengenai istilah-

istilah yang menjadi tirik fokus dalam judul penelitian ini.
16

 Berikut istilah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Outdoor Learning 

Metode outdoor learning ini yang dimaksud dalam penelitian 

adalah metode pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas agar 

siswa belajar lebih santai, semangat dengan lingkungan baru, lebih realistis 

dan lebih dekat dengan lingkungan.  

b. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

pembelajaran muatan lokal yang mempelajari tentang sosial, khususnya 

dalam pembelajaran IPS seperti sosiologi. Pada pembelajaran IPS yang 

                                                             
16 Tim Penyusun Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (Jember: 

UIN KHAS Jember, 2023)  
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dilakukan diluar kelas seperti sosiologi yang bisa dicontohkan langsung ke 

aula outdoor. 

Berdasarkan definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan dari 

Implementasi metode outdoor learning dalam mata pelajaran IPS di SMP 

Asa Cendekia Sedati Sidoarjo adalah pelaksanaan pembelajaran IPS yang 

dengan menggunakan metode outdoor learning yang dilihat dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika  pembahasan merupakan tahapan dengan menyajikan 

skripsi dalam lima bab yang terbagi menjadi beberapa sub bab yang akan 

saling berkaitan, sehingga satu dengan yang lainnya tidak akan dapat 

dibedakan. Hal ini bermaksud agar permasalahan yang dirumuskan dapat 

terjawab dengan jelas dan sistematis. Adapun sistematika dalam penulisan 

skripsi ini sebagai berikut. 

Bab 1 berisikan mengenai pendahuluan, yang memuat beberapa 

komponen dasar penelitian seperti, konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisikan mengenai kajian pustaka yang meliputi penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu akan menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Sedangkan kajian teori 

menjelaskan tentang teori yang dijadikan bahan acuan dalam melakukan 

penelitian yang telah disesuaikan dengan fokus penelitian. 
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Bab III berisikan tentang metode penelitian, seperti pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknis 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV  berisikan tentang penyajian data dan analisis data, pada bab ini 

peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 

objek penelitian, penyajian data analisis dan pembahasan temuan. 

Bab V berisikan tentang penutup, yang akan menjelaskan tahap 

terakhir dengan membahas kesimpulan penelitian dan saran kepada pihak 

yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 

telah dilakukan sebelumnya, antara lain penelitian dari :  

1. Fina Nur Jannah. Juni 2023. Dengan judul Skripsi “Implementasi 

Metode Outdoor Learning Dalam Pembelajaran Fiqih Siswa Kelas VII 

Di MTs Negeri 2 Bondowoso”. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian pendekatan studi kasus. Variabel yang digunakan terdiri dari 

variabel bebas, yaitu implementasi metode outdoor learning yang 

diterapkan dalam pembelajaran Fiqih, dan variabel terikat, yaitu 

motivasi serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih. Penelitian 

ini dilakukan di Mts Negeri 2 Bondowoso pada kelas VII. Subjek 

penelitian disini hanya mengambil waka kurikulum, guru fiqih kelas 

VII, guru pendidikan agama islam, tiga peserta didik yang dijadikan 

narasumber. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran Fiqih dengan menggunakan 
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metode outdoor learning. Adapun materi yang digunakan dalam 

pembelajaran ini mencakup bab Thaharah dan praktik sholat. 

Hasil penelitian ini metode outdoor learning terbukti 

memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar Fiqih 

siswa kelas VII di MTs Negeri 2 Bondowoso. Siswa lebih antusias, 

aktif, dan memahami materi dengan lebih baik melalui praktik 

langsung. Metode ini layak untuk diterapkan secara berkelanjutan, 

terutama pada materi-materi Fiqih yang bersifat praktis.
 17 

2. Sullihatur Rohmi dkk, April 2022. Dengan judul “Metode Outdoor 

Learning Dalam Pembelajaran Ipa Siswa Kelas IV Mi Miftahul Huda 

Kosgoro”. Jurnal Tazkirah. Institut Agama Islam (IAI) Al-Azhaar 

Lubuklinggau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang diterapkan meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari Kepala Madrasah, 

Guru Kelas, dan Siswa, dengan fokus pada implementasi metode 

outdoor learning dalam pembelajaran IPA di MI Miftahul Huda 

Kosgoro. Variabel yang digunakan terikat dan bebas. Materi yang 

digunakan yaitu materi IPA kelas IV. Lokasi penelitian ini ada di Mi 

Miftahul Huda Kosgoro. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana penerapan outdoor learning, bentuk kegiatan outdoor 

learning, dampak dari penggunaan metode ini.  

                                                             
17 Fina Nur Jannah ”Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Pembelajaran Fiqih 

Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 2 Bondowoso”. (2023)  
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Hasil penelitian Metode Outdoor Learning dalam pembelajaran 

IPA pada siswa kelas IV MI Miftahul Huda Kosgoro telah 

dilaksanakan secara optimal. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pihak madrasah untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

alam terbuka, yang diwujudkan melalui program-program penunjang 

seperti penyediaan ruang belajar di lingkungan terbuka serta 

pemeliharaan tanaman dan tumbuhan sebagai media pembelajaran. 

Meskipun demikian, implementasi metode Outdoor Learning 

di MI Miftahul Huda Kosgoro belum sepenuhnya menjadi bagian dari 

budaya pembelajaran yang mengakar. Pelaksanaan kegiatan ini masih 

berada pada tahap pembiasaan dan penumbuhan minat belajar siswa 

terhadap lingkungan alam. Dengan demikian, metode ini dapat 

dikategorikan sebagai upaya awal dalam membangun budaya belajar 

yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman langsung di alam 

terbuka.
18

 

3. Siti Istiqomah dkk. Juli 2024. Dengan judul “Implementasi Metode 

Pembelajaran Outdoor Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Tematik di MI Al-Miftah Gunung Sindur Bogor”. Jurnal Pendidikan 

Inovatif. Institut Ilmu Al-Qur'an (IQ) Jakarta, Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran 

mendalam mengenai proses dan hasil dari penerapan metode outdoor 

                                                             
18 Rohmi, S. ., Jefryadi, & Prasetyo, H. ”Metode Outdoor Learning dalam pembelajaran 

IPA siswa kelaas IV Mi Miftahul Huda Kosgoro”. Jurnal TAZKIRAH(2022) 
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learning dalam konteks pembelajaran tematik. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi 

metode pembelajaran outdoor learning pada pembelajaran tematik dan 

juga menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 

metode tersebut, ditinjau dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode 

pembelajaran outdoor learning dalam pembelajaran tematik di MI Al-

Miftah Gunung Sindur Bogor memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas II. Proses pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan kontekstual, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.
19

 

4. Choirunnisa’ Erlinasari dkk. April 2024. Dengan judul “Penerapan 

Metode Outdoor Learning pada Mata Pelajaran PAI di SD Alam 

Mutiara Umat”. Jurnal tentang Pendidikan. STAI Muhammadiyah 

Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Jenis 

penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan fenomena secara 

                                                             
19 Siti Istiqomah, dan Fitri Lailasari. “Implementasi Metode Pembelajaran 

Pembelajaran Luar Ruangan Dalam Jangka Menari Hasil Belajar Tematik di MI MI Al-

Miftah Gunung Sindur Bogor”. Menarik: Jurnal Pendidikan Inovatif,(2024) 
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mendalam melalui mengumpulkan data kualitatif. Variable dalam 

penelitian ini bersifat tematikdan tidak didefinisikan secara kuantitatif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

observasi, dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan metode outdoor learning dalam mata 

Pelajaran PAI di SD Alam Mutiara Umat, serta memahami efektivitas 

dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

Dari hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan metode 

outdoor learning dalam mata Pelajaran PAI di SD Alam Mutiara Umat 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran da memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Namun, penelitian ini juga menyarankan 

bahwa metode ini dapat disesuaikan agar lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memfasilitasi peningkatan 

pengalaman belajar siswa.
20

 

5. Desy Safitri, Juni 2024. Dengan judul “Peran Metode Outdoor Study 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP”. Jurnal  Intelek Dan Cendikiawan Nusantara. 

Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 

pendekatan studi kepustakaan. Artinya, peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis data dari berbagai literatur yang relevan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang diteliti. Variable dalam penelitian ini 

                                                             
20 Erlinasari, C., & Prabowo, Y. S. “Penerapan Metode Pembelajaran Luar Ruangan 

Pada Mata Pelajaran PAI di SD Alam Mutiara Umat”. Jurnal tentang Pendidikan. (2024) 
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berbasis studi pustaka, variable tidak didefinisikan secara eksplisit 

seperti penelitian kuantitatif. Namun, fokus utama penelitian ini pada 

peran metode outdoor study dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata Pelajaran IPS di Tingkat SMP. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menelaah 

berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, da artikel yang berkaitan 

dengan outdoor study dan motivasi dalam pembelajaran IPS. Tujuan 

penelitian ini untuk menggali dan mendeskrpsikan peran metode 

outdoor study dalam meningkaykan motivasi belajar peserta didik pada 

mata Pelajaran IPS di Tingkat SMP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode outdoor study 

memiliki peran signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik SMP. Temuan ini untuk meningkatkan rasa keinginan dan 

atusiasme peserta didik, peningkatan keterlinatan dan interaksi sosial 

di antara peserta didik, memberikan tantangan dan pengalaman baru 

yang memperkaya proses pembelajaran. Metode ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik, segingga 

mampu meningkatkan minat belajar siswa tersesat, gangguan 

konsentrasi, dan keterbatasan waktu. Untuk mengatasi hal tersebut 

disarankan adanya pengawasan yang cermat, pembentukan kelompok 
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siswa, pembuatan aturan yang jelas, serta pemilihan objek yang tepat 

oleh guru.
21

 

Untuk lebih jelas mengenai persamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 2. 1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

1 2 3 4 5 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Fina Nur Jannah, 

2023, 

Implementasi 

Metode Outdoor 

Learning dalam 

Pembelajaran 

Fiqih Siswa Kelas 

VII di MTs Negeri 

2 Bondowoso 

Metode outdoor 

learning terbukti 

memberikan 

dampak positif 

terhadap proses 

dan hasil belajar 

Fiqih siswa kelas 

VII di MTs 

Negeri  2 

Bondowoso. 

Siswa lebih 

antusias, aktif, 

a. Metode 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b. Jenis 

pendekatan 

studi kasus. 

c. Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

a. Waktu dan 

tempat 

penelitian 

yang berbeda. 

b. Materi yang 

digunakan 

juga berbeda 

c. Penelitian ini 

membahas 

bab sholat 

sedangkan 

peneliti 

                                                             
21 Veriana, Desy Safitri, dan Sujarwo. “Peran Metode Outdoor Study Dalam 

Meningkatkan motivasi Belajar Didik Pada Didik Pada Mata Pelajaran IPS di SMP”. Jurnal 

Intelek Dan Cendikiawan Nusantara (2024) 
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dan memahami 

materi dengan 

lebih baik 

melalui praktik 

langsung. 

Metode ini layak 

untuk diterapkan 

secara 

berkelanjutan, 

terutama pada 

materi-materi 

Fiqih yang 

bersifat praktis 

tentang metode 

outdoor 

learning. 

membahas 

konflik 

integrasi 

sosial. 

 

2.  Sullihatur Rohmi , 

2022, Metode 

Outdoor Learning 

dalam 

Pembelajaran IPA 

Siswa Kelas IV 

MI Miftahul Huda 

Kosgoro 

Metode Outdoor 

Learning dalam 

pembelajaran IPA 

pada siswa kelas 

IV MI Miftahul 

Huda Kosgoro 

telah 

dilaksanakan 

secara optimal. 

Berbagai upaya 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

b. Metode 

pengumpulan 

data juga 

menggunakan : 

a. Peneliti 

menggunakan 

materi IPA 

sedangkan 

peneliti materi 

IPS.  

b. Perbedaan 

juga ada di 

tingkatan 

sekolah.  
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telah dilakukan 

oleh pihak 

madrasah untuk 

mendukung 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berbasis alam 

terbuka, yang 

diwujudkan 

melalui program-

program 

penunjang seperti 

penyediaan ruang 

belajar di 

lingkungan 

terbuka serta 

pemeliharaan 

tanaman dan 

tumbuhan 

sebagai media 

pembelajaran. 

Meskipun 

demikian, 

observasi, 

dokumentasi, 

wawancara. 
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implementasi 

metode Outdoor 

Learning di MI 

Miftahul Huda 

Kosgoro belum 

sepenuhnya 

menjadi bagian 

dari budaya 

pembelajaran 

yang mengakar. 

Pelaksanaan 

kegiatan ini 

masih berada 

pada tahap 

pembiasaan dan 

penumbuhan 

minat belajar 

siswa terhadap 

lingkungan alam. 

Dengan 

demikian, 

metode ini dapat 

dikategorikan 
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sebagai upaya 

awal dalam 

membangun 

budaya belajar 

yang lebih 

kontekstual dan 

berbasis 

pengalaman 

langsung di alam 

terbuka. 

3.  Siti Istiqomah , 

2024, 

Implementasi 

Metode 

Pembelajaran 

Outdoor Learning 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Tematik di MI Al-

Miftah Gunung 

Sindur Bogor 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

implementasi 

metode 

pembelajaran 

outdoor learning 

dalam 

pembelajaran 

tematik di MI Al-

Miftah Gunung 

Sindur Bogor 

memberikan 

a. Metode yang 

digunakan 

sama-sama 

menggunakan 

kualitatif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data sepeti 

wawancara, 

observasi, 

dokumentasi. 

a. Perbedaan di 

tingkatan 

sekolah kalau 

di peneliti ini 

di MI 

sedangkan 

peneliti di 

Tingkat SMP. 

b. Waktu dan 

tempat juga 

berbeda. 

c. Materi yang di 

ambil Tematik 
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dampak positif 

terhadap 

peningkatan hasil 

belajar siswa 

kelas II. Proses 

pembelajaran 

yang dilakukan 

di luar kelas 

menciptakan 

suasana belajar 

yang lebih 

menyenangkan, 

interaktif, dan 

kontekstual, 

sehingga mampu 

meningkatkan 

motivasi serta 

keterlibatan aktif 

siswa dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

sedangkan 

peneliti 

Konflik 

Integrasi. 

4.  Choirunnisa’ 

Erlinasari, 2024, 

Hasil penelitian 

ini menemukan 

a. Metode 

penelitian yang 

a. Materi yang 

diambil 
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Penerapan Metode 

Outdoor Learning 

pada Mata 

Pelajaran PAI di 

SD Alam Mutiara 

Umat 

bahwa penerapan 

metode outdoor 

learning dalam 

mata Pelajaran 

PAI di SD Alam 

Mutiara Umat 

dapat 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran da 

memperkaya 

pengalaman 

belajar siswa. 

Namun, 

penelitian ini 

juga 

menyarankan 

bahwa metode ini 

dapat disesuaikan 

agar lebih efektif 

dalam 

meningkatkan 

kualitas 

sama-sama 

menggunakan 

kualitatif. 

b. Teknik 

pengambilan 

data yang juga 

sama-sama ; 

Observasi, 

dokumentasi, 

wawancara. 

berbeda karena 

peneliti materi 

PAI sedangkan 

peneliti materi 

IPS konflik 

dan Integrasi 

sosial. 

b. Jenjang 

Pendidikan 

yang berbeda 

karena peneliti 

ini di SD 

sedangkan 

peneliti di 

SMP. 

c. Lokasi dan 

waktu juga 

berbeda. 
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pembelajaran dan 

memfasilitasi 

peningkatan 

pengalaman 

belajar siswa 

5.  Desy Safitri, 2024, 

Peran Metode 

Outdoor Study 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran IPS di 

SMP 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa metode 

outdoor study 

memiliki peran 

signifikan dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 

SMP. Temuan ini 

untuk 

meningkatkan 

rasa keinginan 

dan atusiasme 

peserta didik, 

peningkatan 

keterlinatan dan 

interaksi sosial di 

a. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data yang 

sama-sama 

observsi, 

dokumentasi, 

wawancara. 

c. Tingkatan 

sekolah yang di 

ambil sama. 

d. Mata Pelajaran 

yang 

digunakan juga 

sama-sama 

a. Perbedaan di 

Lokasi 

sekolah. 

b. Tidak berfokus 

pada semua 

kelas 

melainkan 

membahas 

secara umum 

bagaimana 

outdoor study 

dapat berperan 

dalam 

meningkatkan 

motivasi beajar 

siswa SMP 

pada mata 

Pelajaran IPS. 
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antara peserta 

didik, 

memberikan 

tantangan dan 

pengalaman baru 

yang 

memperkaya 

proses 

pembelajaran. 

Metode ini dapat 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

menyenangkan 

dan menarik, 

segingga mampu 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa tersesat, 

gangguan 

konsentrasi, dan 

keterbatasan 

waktu. Untuk 

IPS. 
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mengatasi hal 

tersebut 

disarankan 

adanya 

pengawasan yang 

cermat, 

pembentukan 

kelompok siswa, 

pembuatan aturan 

yang jelas, serta 

pemilihan objek 

yang tepat oleh 

guru. 

 

Penulis menggunakan penelitian di atas sebagai pembanding 

yang relevan dengan pelaksanaan penelitian ini. Dalam penelitian terkait 

peneliti di atas melakukan penelitian dengan siswa di tingkat SD/MI, 

SMP/MTS, SMA/MA. Peneliti terdahulu menggunakan mata pelajaran 

IPA, Fiqih, PAI, Tematik, hanya terdapat satu yang sama menggunakan 

IPS. Dan peneliti di terdahulu beberapa menggunakan kata variabel hasil 

belajar siswa, sedangkan penulis melakukan penelitian pembaharuan 

dengan siswa SMP/MTS. Selain itu, penulis melakukan penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penerapan metode pembelajaran outdoor 
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learning dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan di area luar sekolah, dengan melibatkan siswa dan guru 

sebagai subjek penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti mengamati 

bagaimana pembelajaran di luar kelas dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan mendalam bagi siswa SMP Asa 

Cendekia. 

B. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara atau seperangkat cara, jalan dan teknik 

yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi 

tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.
22

 

Menurut Slameto, metode mengajar merupakan jalan yang 

harus ditempuh dalam kegiatan pembelajaran. Mengajar menurut 

Ign. S. Ulih Bukit Karo yaitu menyajikan materi pembelajaran oleh 

orang kepada orang lain agar orang lain dapat menerima, 

menguasai dan mengembangkannya. Dalam lembaga pendidikan, 

orang lain yang disebut dengan murid dan pelajar, yang sedang 

dalam proses belajar untuk menerima, menguasai dan 

mengembangkan lebih lanjut materi pembelajaran, maka metode 

                                                             
22 Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003) 54 
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pengajaran dan metode pembelajaran harus tepat, efisien dan 

efektif.
23

 

Metode mengajar digunakan untuk memahami tujuan 

diperlukan agar dapat menggunakan strategi pengajaran untuk 

mencapainya; prasyarat paling krusial sebelum memilih strategi 

pengajaran terbaik adalah merumuskan tujuan setepat mungkin.  

Tujuan pendidikan yang terdefinisi dengan baik dapat dicapai 

melalui penggunaan taktik pengajaran.  Pendekatan yang tidak 

tepat dapat menimbulkan kebingungan dalam proses belajar 

mengajar, sehingga penting untuk menentukan tujuan yang dapat 

diterima sebelum memilih strategi.  Latihan pembelajaran tidak ada 

gunanya jika tujuannya tidak bertentangan dengan pendekatan dan 

didukung oleh pendekatan tersebut.  Oleh karena itu, guru harus 

memahami dan terampil dalam berbagai cara untuk menjamin 

kemanjuran pengajaran mereka..
24

 

b. Pengertian Metode Outdoor Learning  

Secara umum, pembelajaran outdoor learning adalah 

kegiatan yang melibatkan penyampaian pengetahuan kepada orang 

lain, bukan mengajar.  Strategi pengajaran di luar kelas juga dapat 

dipandang sebagai gaya pengajaran yang mentransformasikan ide-

ide yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

                                                             
23

 Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, 

Rineka Cipta, 2013), 65 
24 Zuharini, dkk, Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel, 1981) 79 
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menggunakan lingkungan di luar kelas sebagai permainan atau 

skenario pembelajaran..
25

 

Dalam bukunya metode mengajar anak di luar kelas 

(Outdoor Learning), Adelia Vera mengungkapkan bahwa belajar di 

luar kelas merupakan suatu kegiatan yang melibatkan penyampaian 

pelajaran di luar kelas. Hal ini memungkinkan kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di luar kelas; beberapa menyebutnya sebagai 

kelas tamasya. Selain itu, outdoor study merupakan kegiatan yang 

memanfaatkan alam secara langsung sebagai sumber belajar..
26

 

Tujuan pembelajaran di luar ruangan adalah agar siswa 

melihat aktivitas yang mengarah pada konten yang relevan terjadi.  

Oleh karena itu pembelajaran berpusat pada pendidikan 

berdasarkan pengalaman dan lingkungan, yang keduanya 

mempunyai dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa..
27

 

Pembelajaran di luar kelas juga dapat didefinisikan sebagai 

pendekatan pendidikan yang memanfaatkan lingkungan di luar 

kelas, memeriksa skenario permainan yang berbeda sebagai cara 

untuk memodifikasi konsep yang diajarkan.  Tugas seorang guru, 

yang akan meliputi menyediakan materi pembelajaran yang 

dimaksudkan dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

                                                             
25 Husamah. Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. Prestasi Pustaka:Jakarta 

(2013) 13 
26

 Adelia vera, Metode Anak Di Luar Kelas (Outdoor Study), (DIVA Press : Jogjakarta, 

2012) 17 
27 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Outdoor Learning Belajar di Luar Kelas, (Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2019) 1 
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siswa, harus dipahami dari beberapa definisi yang diberikan di 

atas.  Dalam keadaan seperti ini, pembelajaran memerlukan 

bantuan guru yang lebih besar agar ilmu pengetahuan dan proses 

memperoleh ilmu pengetahuan dapat berlangsung, serta agar 

peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

serta membangun sikap dan rasa percaya diri.. 

c. Tujuan Metode Outdoor Learning 

Menurut Priest dalam buku Husamah yang berjudul 

pembelajaran di luar kelas (Outdoor Learning) bahwa : 

“Oudoor education is, an experimental method of 

learning by doing, which takes place primarily trough 

exposure to the put-of-doors. In outdoor education, the 

emphasis for the subject of learning is placed on 

relationship: relationship concerning human and natural 

resources.”  

Pendidikan di luar kelas berupaya membantu siswa dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, menghargai 

lingkungan, dan memahami nilai kecakapan hidup dan pengalaman 

hidup dalam konteks tersebut.
28

 

Secara umum, kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 

luar kelas atau lingkungan sekolah mencapai tujuan pendidikan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

                                                             
28  Husamah, 21 
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1)   Mendorong siswa untuk menggunakan ide dan bakatnya 

semaksimal mungkin di luar. 

2)   Tujuan kegiatan belajar mengajar outdoor learning sendiri 

adalah untuk menyediakan lingkungan yang bertujuan bagi 

pengembangan pola pikir dan sikap siswa. 

3) Meningkatkan kesadaran, kekaguman, dan pemahaman siswa 

terhadap lingkungan sekitar.  

4)  Membantu setiap peserta didik untuk mewujudkan seluruh 

potensi dirinya agar dapat menjadi manusia ideal yang 

meliputi tumbuh kembangnya jiwa, raga, dan jiwanya secara 

sempurna. 

5)  Memberikan informasi latar belakang sekaligus memaparkan 

kehidupan sosial dalam situasi dunia nyata (aktualitas 

lapangan). 

6)  Mendorong minat dan kemampuan peserta didik. Yang 

memungkinkan untuk menumbuhkan minat dalam kegiatan 

oudoor learning serta kursus tertentu di luar kelas. 

7)  Meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa akan 

pentingnya menjaga lingkungan dan alam, yang sekaligus 

hidup berdampingan dengan orang-orang yang berbeda latar 

belakang ras, agama, politik, ideologi, dan bahasa. 

8)  Menyajikan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

meningkatkan kreativitas dalam belajar. 
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9)  Menciptakan latar belakang kegiatan oudoor learning untuk 

memberikan kesempatan khusus kepada anak-anak untuk 

mengubah perilaku mereka 

10)  Berperan penting dalam mendorong tumbuhnya ikatan guru-

siswa. 

11) Memberi siswa waktu sebanyak-banyaknya untuk 

memperoleh pengalaman langsung dengan membiarkan 

kurikulum sekolah diterapkan secara bebas dalam berbagai 

mata pelajaran. 

12)  Memanfaatkan sumber komunikasi lingkungan dan sekitarnya 

untuk pengajaran. 

13) Agar siswa dapat memahami setiap mata pelajaran dengan 

sebaik-baiknya.
29

 

d. Langkah-langkah Metode Outdoor Learning  

Tidak sepatutnya kita melakukan kegiatan belajar mengajar 

di luar kelas (Outdoor Learning) sembarangan.  Agar pengajaran 

menjadi sumber utama bagi seorang guru yang mengajar siswa di 

luar kelas, harus tetap memuat konsep dan proses kegiatan yang 

jelas.  Pendekatan pendidikan ini bertujuan untuk membantu siswa 

memahami materi secara menyeluruh, tidak hanya untuk 

menghilangkan kebosanan dan memperbaharui pikiran.
30

 

                                                             
29 Adelia Vera, 21-25 
30 Adelia Vera, 95 
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Menurut Widayanti, adapun langkah-langkah pembelajaran 

Outdoor Learning atau pembelajaran luar kelas antara lain adalah 

sebagai berikut:
31

 

a) Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas. 

b)  Guru mengajak siswa untuk berkumpul menurut 

kelompoknya. 

c) Guru memberi salam. 

d) Guru memberi motivasi. 

e) Guru memberikan paduan belajar kepada masing - masing 

kelompok. 

f) Guru memberikan penjelasan cara kerja kelompok. 

g) Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk 

melakukan pengamatan dan di beri waktu. 

h) Guru membimbing siswa selama pengamatan di lapangan. 

i) Selesai pengamatan siswa di suruh berkumpul kembali untuk 

mendiskusikan hasil pengamatannya. 

j) Guru memandu diskusi dan siswa diberi kesempatan 

mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing kelompok 

dan kelompok lain diberi waktu untuk menanggapi. 

Dari langkah-langkah tersebut terlihat bahwa 

pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan keakraban siswa 

dengan lingkungan alam sebagai media pembelajaran.  Secara 

                                                             
31

 Widayanti, Ninik. Efektifitas Pembelajaran Geografi Melalui Metode Outdoor Study 

dalam Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa. (Bandung: Buletin pelangi pendidikan,2001), 

32 
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umum Metode Pembelajaran Outdoor Learning dapat diartikan 

sebagai suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan media 

alam sebagai sumber belajar untuk mengantarkan siswa keluar 

kelas untuk melanjutkan pendidikannya. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Learning 

Dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang 

biasanya dilakukan di dalam kelas, pembelajaran Oudoor Learning 

menawarkan banyak manfaat.  Untuk meningkatkan kejernihan 

mental, pembelajaran di luar ruangan mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam pendidikan dan membantu mereka menghilangkan 

prosedur kelas yang monoton. Manfaat pembelajaran Outdoor 

Learning dapat diuraikan lebih detail sebagai berikut: 

a) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.  

Outdoor learning Untuk memaksimalkan manfaat 

mempelajari mata pelajaran tertentu, pembelajaran di luar 

ruangan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan tentang objek nyata secara langsung. 

b) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Siswa akan lebih terlibat ketika mereka belajar dalam 

suasana terbuka.  Dengan memanfaatkan panca inderanya 

secara maksimal, mereka akan mampu mencapai tujuan 
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pembelajaran tanpa terkendala oleh tembok kelas dan memiliki 

kebebasan yang lebih besar untuk berlari, berjalan, dan mencari 

ilmu. 

c) Daya pikir peserta didik lebih berkembang.  

Materi yang lebih konkret akan membuat peserta didik 

lebih bersemangat dan membuat daya pikir peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah akan lebih berkembang. 

d) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik.  

Belajar di lingkungan yang tidak biasa membuat peserta 

didik mendapat pengalaman baru, mereka dituntut untuk 

mencari pengetahuannya sendiri dengan berbagai aktivitas yang 

membuat pengalaman belajar lebih bermakna. 

e) Pembelajaran lebih menyenangkan. 

Outdoor learning membuat kegiatan pembelajaran lebih 

menyenangkan, peserta didik tidak jenuh, karena mereka lebih 

leluasa untuk bergerak, pikiran mereka lebih fresh dan 

membuat mereka lebih bersemangat. 

f) Lebih mengembangkan kreativitas guru dan peserta didik. 

Aktivitas pembelajaran di alam terbuka akan 

mendorong guru untuk merencanakan dan membuat panduan 

belajar yang akan digunakan untuk menuntun peserta didik 

bekerja mencapai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya peserta 

didik akan lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah dan 
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merangkai berbagai fakta yang mereka temukan untuk 

mencapai pengetahuan atau konsep tertentu. 

g) Melatih peserta didik untuk bersosialisasi secara 

Langsung dengan masyarakat. Ourdoor learning akan 

melatih peserta didik untuk berkomunikasi dan bersosialisasi 

dengan masyarakat, sehingga mereka mempunyai keterampilan 

untuk dapat membawa diri, bergaul, dan berbicara di tengah-

tengah masyarakat. 

h) Kegiatan belajar lebih komunikatif. 

Pembelajaran di alam terbuka akan memberikan 

suasana lebih santai dengan kondisi pikiran yang tidak tegang 

sehingga memungkinkan komunikasi yang baik antara guru dan 

peserta didik. 

i) Lebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. 

Belajar pada obyek yang nyata akan membuat peserta 

didik lebih mudah memahami konsep pengetahuan, mudah 

berlatih menguasai keterampilan tertentu karena berhadapan 

langsung dengan benda atau hal yang nyata. Outdoor learning 

juga memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan sikap-sikap terpuji pada peserta didik seperti 

gotong royong, sopan santun, kerjasama, serta menghargai dan 

menghormati orang lain. 
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j) Pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai - nilai karakter 

dan akhlak mulia. 

Penanaman nilai-nilai karakter seperti jujur, disiplin, 

sopan santun, rendah hati, peduli, pemaaf, sabar, cinta 

kebersihan, cinta ilmu pengetahuan, kasih sayang, percaya diri, 

tanggung jawab dan toleransi dapat langsung dipraktikkan 

tanpa terlalu banyak teori.
32

 

Menurut Sudjana dan Rival, beberapa kelemahan dan 

kekurangan yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Outdoor Learning berkisar pada teknis pengaturan 

waktu dan kegiatan pembelajaran antara lain: 

a) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang 

menyebutkan ada waktu siswa dibawa bertujuan tidak 

melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga ada 

kesan main-main. 

b) Ada kesan guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari 

lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

menghabiskan waktu untuk belajar di luar kelas. 

c) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya 

terjadi di dalam kelas.
33

 

                                                             
32

 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 

Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif. (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 

2017) 90-96 
33 Sudjana, N & Rivai, A. Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010) 31 
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Banyak hal yang perlu dipikirkan oleh guru. Salah satunya 

adalah belajar di luar kelas yang akan menjadi daya tarik tersendiri 

sehingga banyak orang yang datang untuk menyaksikan. Pusat 

perhatian siswa akan langsumg tertuju kemana-mana karena posisi 

belajar mereka di tempat terbuka. Oleh karena itu, sebagai guru 

yang cerdas, diperlukan kiat-kiat tertentu untuk mengatasi 

kelemahan model pembelajaran Outdoor Learning. 

2. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

a. Pengertian IPS 

Untuk mengetahui secara pasti definisi dari pembelajaran 

IPS, berikut dari beberapa ahli mengenai pembelajaran IPS, antara 

lain : 

1) Nu’man Somantri mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Sosial di 

sekolah merupakan hasil adaptasi atau penyederhanaan dari 

berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora, serta mencakup 

aktivitas-aktivitas dasar manusia yang disusun dan 

disampaikan secara ilmiah serta sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan dan psikologi. Istilah “penyederhanaan” di sini 

merujuk pada upaya menyesuaikan Tingkat kompleksitas 

materi dengan kemampuan intelektual dan minat peserta 

didik.
34

 

                                                             
34 Musyarofah dan Abdurrahman, 1 
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2) Trianto juga menjelaskan bahwa IPS merupakan hasil 

penggabungan dari sejumlah disiplin ilmu sosial, antara lain 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, hukum, 

serta kajian tentang kebudayaan.
35

 

3) Sa’dun menjelaskan bahwa IPS merupakan hasil pendekatan 

interdispliner yang menggabungkan berbagai konsep dari 

ilmu-ilmu sosial, yang kemudian disusun dan disederhanakan 

agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di tingkat 

sekolah.
36

 

4) Wesley mengungkapkan bahwa IPS adalah bentuk 

penyederhanaan dari berbagai cabang ilmu sosial yang 

dirancang untuk keperluan pendidikan di sekolah. Bidang-

bidang yang termasuk dalam IPS meliputi geografi, sejarah, 

ekonomi, ekonomi, sosiologi, kwarganegaraan, serta 

perpaduan dari cabang-cabang ilmu tersebut.
37

 

5) Menurut kutipan dari Alan J. Singer yang disampaikan oleh 

National Council for the Social Studies (NCSS), Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan suatu kajian terpadu yang 

menggabungkan berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora, 

dengan tujuan utama untuk mengembangkan kompetensi 

kewarganegaraan. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, 

IPS dipelajari secara sistematis dan terkoordinasi melalui 
                                                             

35
 Musyarofah dan Abdurrahman, 1 

36 Musyarofah dan Abdurrahman, 2 
37 Musyarofah dan Abdurrahman, 2 
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berbagai disiplin ilmu, seperti antropologi, arkeologi, 

ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, 

psikologi, agama, dan sosiologi. Selain itu, kajian ini juga 

melibatkan ilmu humaniora lainnya, termasuk matematika dan 

ilmu alam, sebagai bagian dari pendekatan integratif dalam 

pendidikan kewarganegaraan.
38

 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 

hasil integrasi atau penyederhanaan dari beragam disiplin ilmu 

sosial dan humaniora. IPS dirancang secara tematik untuk 

menunjang tujuan pendidikan, khususnya dalam membentuk 

dan mengembangkan kompetensi kewarganegaraan peserta 

didik. Fokus pembelajaran ini terutama ditujukan bagi siswa 

pada jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 

b. Tujuan IPS 

Tujuan utama dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

adalah membimbing generasi muda dalam mengembangkan 

kapasitasnya untuk memahami, mengolah informasi, dan 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab demi 

kepentingan masyarakat. Hal ini dilakukan dalam konteks 

kehidupan sebagai warga negara yang hidup di tengah 

                                                             
38 Musyarofah dan Abdurrahman, 2 
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masyarakat multikultural, demokratis, serta dalam lingkungan 

global yang saling bergantung satu sama lain. 

Menurut National Council for the Social Studies (NCSS), 

tujuan esensial dari studi sosial adalah membekali generasi 

muda dengan kemampuan untuk mengambil keputusan yang 

bijak dan rasional demi kepentingan umum. Hal ini dilakukan 

dalam kerangka peran mereka sebagai warga negara yang hidup 

dalam masyarakat demokratis yang multikultural serta berada 

dalam tatanan dunia yang saling bergantung satu sama lain 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup beberapa aspek penting, 

antara lain: 

1. Peserta didik diharapkan mampu memahami berbagai 

konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan 

lingkungan sekitarnya. 

2. Mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

memiliki rasa ingin tahu, keterampilan inkuiri, 

kemampuan dalam memecahkan masalah, serta 

kecakapan dalam berinteraksi sosial. 

3. Menumbuhkan kesadaran dan komitmen terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan. 
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4. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi, bekerja sama, serta bersaing secara sehat 

dalam kehidupan masyarakat yang heterogen, baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun global.
39

 

Tujuan penyelenggaraan pembelajaran IPS di lingkungan 

sekolah adalah untuk membentuk peserta didik yang memiliki 

pemahaman, keterampilan berpikir, kemampuan bertindak, serta 

kesadaran sosial dalam menjalankan peran sebagai anggota 

masyarakat, warga negara, dan bagian dari suatu bangsa. IPS 

berperan strategis dalam membangun landasan bagi peserta 

didik dalam mengembangkan cara berpikir, bersikap, dan 

berperilaku yang sesuai ketika mereka berinteraksi dalam 

kehidupan bermasyarakat.
40

 

c. Ruang Lingkup dan Tema Pembelajaran IPS 

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) mencakup beberapa aspek pokok, yaitu:  

1. Manusia, tempat, dan lingkungan. 

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 

3. Sistem sosial budaya.  

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
41

 

                                                             
39 Permendiknas Nomer 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah. 
40 Musyarofah dan Abdurrahman Ahmad, 1-5 
41 Sa’dun, 78 
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Menurut Sardiyo dalam Rasimin, ruang lingkup IPS 

mencakup aspek kehidupan manusia sebagai bagian dari 

masyarakat. IPS merupakan kajian yang berfokus pada berbagai 

aktivitas manusia dalam kehidupan sosialnya. Kajian ini 

mencakup berbagai dimensi, seperti dimensi waktu yang 

meliputi peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan serta 

dimensi ruang, yang menyoroti hubungan dan interaksi manusia 

dengan lingkungan geografis. Selain itu, IPS juga membahas 

aktivitas ekonomi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

yang mencakup proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Tak 

hanya itu, IPS juga mengkaji bagaimana manusia membentuk 

dan menjalankan aturan sosial untuk menjaga keteraturan dalam 

interaksi sosial, serta bagaimana kekuasaan diperoleh, 

digunakan, dan dipertahankan dalam kehidupan dalam 

bermasyarakat.
42

 

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran IPS yang 

berkaitan dengan perilaku yang berkaitan dengan perilaku, 

materi dalam mata pelajaran ini mencakup berbagai aspek 

kehidupan sosial yang terintegrasi dari seluruh cabang ilmu IPS, 

seperti geografi, ekonomi, sejarah, dan sosiologi, sehingga 

memungkinkan untuk dikaitkan secara holistik dalam 

pembelajaran berbasis outdoor learning. 

                                                             
42 Rasimin. Pembelajaran IPS Teori, Aplikasi dan Evaluasi. Salatiga: STAIN Salatiga 

Press. 2012 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara mendalam melalui keterlibatan 

langsung peneliti dengan subjek penelitian. Pendekatan ini memberikan 

keleluasaan bagi peneliti untuk mengeksplorasi makna, persepsi, dan 

pengalaman yang dialami oleh partisipan dalam konteks sosial mereka. 

Penelitian kualitatif tidak menekankan pada data kuantitatif atau statistik, 

melainkan pada deskripsi dan interpretasi makna yang dikonstruksi dari 

interaksi sosial di lapangan.
43

 Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap 

relevan untuk menggali penerapan metode pembelajaran kontekstual 

seperti outdoor learning, yang menempatkan siswa dalam lingkungan 

belajar nyata dan bermakna.
44

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yakni 

pendekatan yang mendalami suatu kasus secara intensif dalam konteks 

kehidupan nyata. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menelaah 

proses, interaksi, dan makna yang terkandung dalam suatu praktik 

pendidikan secara lebih rinci.
45

 Dalam konteks ini, yang menjadi fokus 

studi kasus adalah implementasi metode outdoor learning dalam 

                                                             
43 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018, 6. 
44 Creswell, John W. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

Methods, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, 4–5. 
45 Yin, Robert K. Case Study Research and Applications: Design and Methods, 6th ed. Los 

Angeles: SAGE Publications, 2018, 15–17. 
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pembelajaran IPS di SMP Asa Cendekia. Sekolah ini memiliki program 

rutin outdoor learning tahunan yang dilaksanakan di luar kota, seperti 

kegiatan tahun 2022 di Pasar Tradisional dan 2023 Museum Proklamator 

Bung Karno, yang relevan dengan topik ekonomi dan sejarah. Namun, 

pada tahun 2025, program ini mengalami perubahan signifikan akibat 

adanya larangan kegiatan di luar lingkungan sekolah dari Dinas 

Pendidikan Sidoarjo. Program outdoor learning akhirnya dilaksanakan di 

lingkungan sekolah dengan tetap berusaha mempertahankan prinsip 

kontekstualitas dan relevansi pembelajaran.
46

 

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, ditelusuri bagaimana 

pembentukan panitia, penyusunan modul, dan strategi logistik dirancang. 

Tahap pelaksanaan mencakup observasi terhadap bagaimana kegiatan 

berlangsung di lokasi pembelajaran, termasuk interaksi antara guru dan 

siswa. Sementara pada tahap evaluasi, dianalisis efektivitas program serta 

kelebihan dan kekurangannya dibandingkan dari tahun ke tahun. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif untuk jenjang pendidikan 

menengah, serta memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 

penerapan outdoor learning dalam konteks yang terbatas.
47

 

B. Lokasi Penelitian 

                                                             
46 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017, 

115. 
47 Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña. Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, 3rd ed. Los Angeles: SAGE Publications, 2014, 10–12. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo, 

Jl. Garuda, No. 47, Dusun Kepuh, Desa Betro, Kecamatan Sedati tahun 

ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive. 

Purposive sendiri adalah penentuan atau pemilihan lokasi dengan sengaja 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian.
48

  

Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi dengan alasan  yaitu 

peneliti memilih lokasi ini yaitu karena SMP ini menggunakan metode 

outdoor learning dalam mata pelajaran IPS khususnya dalam materi IPS 

yang relevan melaksanakan outdoor learning di lokasi outdoor. Dan 

dengan diadakan pembelajaran outdoor learning ini membuat siswa 

mengerti kegiatan IPS secara langsung. Semangat siswa untuk terjun di 

lapangan juga sangat tinggi dan mencegah kebosanan belajar. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive. 

Puposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
49

 Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek 

penelitian ini adalah: 

1. M. Syahrul Khoir,S.Pd.I.,S.Pd, sebagai kepala sekolah yang dapat 

memberikan informasi mengenai sekolah serta regulasi, kebijakan, dan 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017) 373 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017) 300 
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supervisi pembelajaran metode outdoor learning dalam mata pelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia. 

2. Dina Amalia Perdana S.Pd,M.Pd, sebagai waka kurikulum yang dapat 

memberikan gambaran umum mengenai regulasi kebijakan outdoor 

learning  dalam pembelajaran IPS di SMP Asa Cendekia. 

3. Halimatus Sya’diyah,S.E, sebagai guru mata pelajaran IPS di Smp Asa 

Cendekia, sebab beliau menjadi subjek yang berperan dalam 

pembelajaran IPS dengan metode outdoor learning. 

4. Peserta didik  SMP Asa Cendekia, sebagai siswa yang diajak 

wawancara dan juga 4 siswa yaitu Lingga Jovan Aprilliano, Rizqy 

Rachmat Ramadhan, Sekar Arum Siti Aisyah, Kirana Novelinda 

Larasati dalam pembelajaran IPS dengan metode outdoor learning.    

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara semi terstruktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari adanya 

wawancara ini adalah untuk menentukan permasalahan secara terbuka, 

Dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah untuk 

mengetahui informasi mengenai sekolah serta regulasi pembelajaran 

oudoor learning, waka siswa mengenai regulasi kebijakan 

pembelajaran IPS yang menggunakan metode outdoor learning, dan 
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guru mata pelajaran IPS untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi mengenai pembelajaran IPS yang melaksanakan kegiatan 

outdoor learning. Peserta didik diwawancarai untuk menggali 

pengalaman, tanggapan, serta dampak yang mereka rasakan selama 

mengikuti pembelajaran IPS dengan metode outdoor learning, baik 

dari segi pemahaman materi, motivasi belajar, maupun keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumetasi ini digunakan untuk melengkapi hasil 

wawancara agar hasil penelitian dapat dipercaya kebenarannya. Hasil 

penelitian akan lebih dapat dipercaya apabila didukung dengan adanya 

foto-foto, tulisan-tulisan yang telah ada sebagai bukti valid dari 

penelitian tersebut. Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dengan 

kegiatan dokumentasi ini diantaranya : 

1) Gambaran Profil SMP Asa Cendekia Sedati. 

2) Modul ajar mata pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati. 

3) Dokumentasi pelaksanaan metode outdoor learning pembelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia Sedati. 

4) LKPD, dan Hasil Karya. 

5) Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode oudoor learning. 

E. Analisis Data 

Analisis data meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Pemilihan (Selecting) 

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-

dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang 

mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi 

apa yang dapat dianalisis.
50

 

b. Pengerucutan (Focusing) 

Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analis. Tahap ini 

peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan 

masalah penelitian. Tahap ini termasuk kelanjutan dari tahap seleksi. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan dari fokus 

penelitian.
51

 

c. Peringkasan (Abstracting) 

Tahap rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul di evaluasi khususnya 

yang berkaitan dengan kualitas dan cukupan data. 

                                                             
50 Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis A Methode Sourcebook, 2014, 18 
51 Miles dan Huberman, 19 
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d. Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan 

Transforming) 

Selanjutnya data dalam penelitian ini disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara yaitu melalui seleksi yang 

ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Penyajian Data 

Tahap selanjutnya setelah kondensasi data sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

mencermati penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba 

untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan dan 

mengecek kembali dengan bukti yang telah ditemukan di lapangan. 

Peneliti akan mengambil kesimpulan terkait implementasi metode 

outdoor learning dalam pembelajaran IPS di SMP Asa Cendekia 

Sedati Sidoarjo berdasarkan bukti, data, dan temuan yang valid 

berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan. 
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F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data tersebut, teknik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara antara kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran 

IPS, dan siswa di SMP Asa Cendekia. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dengan cara mengecek data dengan 

membandingkan hasil wawancara, dan dokumentasi terkait dengan 

implementasi metode outdoor learning. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Pada tahap ini mengurai rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yakni : 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti akan mulai merancang kerangka penelitian 

yang akan diadaptasi dalam permasalahan yang akan dikaji oleh 

peneliti di lapangan. 
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada ini peneliti akan mengumpulkan data pembelajaran metode 

outdoor learning dalam pembelajaran IPS di SMP Asa Cendekia 

dengan menggunakan wawancara, dokumentasi. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini memuat penganalisisan data yang telah didapatkan, 

dalam tahap ini peneliti menggunakan beberapa tahapan di antaranya: 

Kondensasi data, Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan.  

d. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap ini tahap penulisan laporan akan disesuaikan dengan pedoman 

penulisan yang saat ini akan berlaku, tahap ini akan dibersamai 

dengan konsultasi kepada dosen pembimbing untuk hasil yang 

dihasilkan yang lebih maksimal. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Pada sub bab ini akan mendeskripsikan bagaimana Gambaran 

umum objek penelitian yang ada dan meliputi beberapa pembahasan 

yang sudah disesuaikan dengan fokus penelitian yang bersumber 

langsung pada hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di 

Sekolah Menengah Pertama Asa Cendekia Sedati. Adapun Gambaran 

umum objek penelitian sebagai berikut
52

 : 

1. Profil SMP Asa Cendekia Sedati 

Letak objek penelitian secara geografis Sekolah Menengah 

Pertama Asa Cendekia Sedati yakni di Jl. Garuda No. 47 A, Dusun 

Kepuh, Desa Betro, Kec. Sedati, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61253. 

Adapun profil identitas Sekolah Menengah Pertama Asa 

Cendekia yakni sebagai berikut : 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Asa Cendekia Sedati 

NPSN   : 69760699 

Akriditasi   : A 

Kurikulum   : Kurikulum Merdeka 

Status    : Swasta 
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Status Kepemilikan  : Yayasan 

Bentuk Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Penyelenggaraan  : Pagi 

Tahun Didirikan  : 2011 

Kepala Sekolah  : M. Syahrul Khoir.S.Pd.I.,S.Pd 

b. Lokasi Sekolah 

Alamat Sekolah  : Jl. Garuda No. 47 A Betro Sedati 

Sidoarjo 

RT/RW   : 10/05 

Dusun   : Kepuh 

Desa    : Betro 

Kecamatan   : Sedati 

Kabupaten   : Sidoarjo 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 61253 

Letak Koordinat  : a. Garis Lintang :-7 

    b. Garis Bujur :112 

    Letak Geografis  : a. Sebelah Utara :  Berbatasan 

dengan Sdn Sedati Agung 

      b. Sebelah Selatan : Berbatasan 

dengan rumah warga 
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c. Sebelah Barat : Berbatasan 

dengan Jalan Makmur Betro 

d. Sebelah Timur : Berbatasan 

dengan Komplek TNI AL  

c. Data Perlengkapan Sekolah 

SK Pendirian Sekolah : 99/1262/Lbg/XI/2010 

Tanggal SK Pendirian : 2015 

No SK Akreditasi  : 134/BAN-SM/SK/2021 

Nomor Telpon/Fax  : (031) 8680726 

Email   : asacendekia.smp@gmail.com  

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Asa Cendekia  

a. Visi SMP Asa Cendekia 

Berdasarkan hasil analisis lingkungan belajar, analisis 

peserta didik, dan analisis satuan pendidikan maka diperoleh 

informasi agar sekolah melaksanakan pembiasaan seperti; 

sholat dhuha; tadarus Al Qur'an; sholat dhuhur; sholat ashar 

berjamaah; dan istighotsah. Selain itu sekolah diharapkan juga 

dapat melaksanakan bimbingan untuk membuat Karya Ilmiah 

Remaja (KIR); pembelajaran berbasis teknologi; peserta didik 

memiliki prestasi akademik dan non akademik. Sehingga 

ditetapkan visi SMP Asa Cendekia adalah sebagai berikut.  

mailto:asacendekia.smp@gmail.com
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Terwujudnya lulusan yang berimtaq, berakhlaq mulia, dan 

berkepribadian yang tumbuh sesuai dengan bakat, minat, 

potensi dan kemampuannya. 

1) Rumusan visi sekolah : 

"Mewujudkan generasi berimtaq, beriptek, dan berprestasi" 

2) Indikator visi sekolah : 

a) Mewujudkan generasi berimtaq 

b) Mewujudkan generasi beriptek 

c) Mewujudkan generasi berprestasi 

b. Misi SMP Asa Cendekia 

Rumusan misi SMP Asa Cendekia adalah sebagai berikut
53

: 

1) Mewujudkan lulusan berakhlakul karimah ahlussunnah 

wal jamaah; tawassuth (berpendirian), i'tidal (netral), 

tasamuh (saling menghormati), tawazun (menimbang), 

dan Ta'awun (saling menolong). 

2) Mewujudkan lulusan yang memiliki kualitas sholat baik 

(bacaan fasih, paham arti doa sholat, dan bisa menjadi 

imam), hafal surat pilihan (untuk peserta didik yang 

sudah marhalah hafal surat dhuha s.d. surat an-nash, 

untuk peserta didik yang masih jilid hafal surat at-takatsur 

s.d. an-nash), bisa memimpin tahlil dan doa. 
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3) Melaksanakan kurikulum yang terintegrasi karakter 

berakhlakul karimah. 

4) Mewujudkan lulusan yang mampu menghasilkan karya 

terapan sesuai bakat dan minat peserta didik. 

5) Mewujudkan lulusan yang memiliki jiwa 

entrepreneurship. 

6) Mewujudkan proses pembelajaran abad 21. 

7) Mewujudkan lulusan yang berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik. 

c. Tujuan Sekolah SMP Asa Cendekia 

Pada tujuan pelajaran 2024/2025 SMP Asa Cendekia 

juga merumuskan tujuan Pendidikan yang diharapkan yakni
54

: 

1) Terlaksananya kurikulum berkarakter, terintegrasi dengan 

teknologi informasi secara optimal 

2) Terlaksananya pembelajaran aktif, efektif, dan berkarakter 

secara optimal 

3) Terwujudnya lulusan prestatif yang mampu bersaing 

dijenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan target 97% 

4) Terwujudnya 87%, sarana dan prasarana sekolah 

berteknologi yang mendukung pencapaian prestasi peserta 

didik 
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5) Terwujudnya 98%, pendidik dan tenaga kependidikan yang 

kompeten dan professional 

6) Tercapainya 99%, kemitraan wirausaha dengan masyarakat 

dan pengguna jasa sekolah secara optimal 

7) Terlaksananya penilaian otentik diluar dan didalam kelas 

3. Data Guru SMP Asa Cendekia  

SMP Asa Cendekia Sedati memiliki pendidik dan tenaga 

pendidik, yang mana pendidik dan tenaga pendidik bertugas untuk 

membimbing peserta didik selama kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. Berikut data pendidik dan tenaga pendidik di SMP Asa 

Cendekia yakni
55

: 

Tabel 4. 1 

Data Pendidik dan Tenaga Pendidik SMP Asa Cendekia 

No Nama Bidang Tugas Keterangan 

1.  M. Syahrul Khoir 

S.Pd.I.,S.Pd 

PAI Kepala Sekolah 

2.  Mu’minin, M.Pd.I PAI Waka.Kurikulum 

3.  M. Choiri, S.Pd Penjaskes Waka Humas 

4.  Luqman Al Hakim, 

M.Pd.I 

Agama Waka Sarpas 

5.  Rika Widi Aryati, 

S.Pd 

B. Inggris Wali Kelas 
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6.  Dina Amalia Perdana, 

M.Pd 

Matematika Wakil Waka 

Kurikulum 

7.  Henni Septi Yullianti, 

S.Pd 

B. Indonesia Wali Kelas 

8.  Adroun Nisa’,S.Pd Agama - 

9.  Ika Ratih Fatimah, 

S.Pd 

B. Jepang Koordinator BK/ 

Wali kelas 

10.  Reni Anggraeni, S.Pd IPA - 

11.  Halimatus Sya’diyah, 

S.E 

IPS Wali Kelas 

12.  Asif Roii Mafhaar, 

S.Pd,S.kom 

B. Inggris Waka Kesiswaan/ 

Ka. Lab Komputer/ 

Wali Kelas 

13.  Tus Alunnah, S.Pd B. Indonesia Wali Kelas 

14.  Riska Rizkiyah, S.Pd B. Inggris Wali Kelas 

15.  Sugesti Budi Ariyono, 

S.E 

Seni Budaya Wali Kelas 

16.  Muhammad 

Zuhdi,S.Pd 

IPS Wali Kelas 

17.  Ayu Fidayanti, S.Pd IPA Ka. LAB. IPA 

18.  Suci Norma Lailasari, 

S.Pd 

PPKN Ka. Perpustakaan 

19.  Uun Sulaikha, S.Pd.I Agama Wali Kelas 
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20.  Devita Catur Mayanti, 

S.Pd 

PPKN Wali Kelas 

21.  Siti Zulaikha, S.Pd IPS - 

22.  Anggraeni Ida 

Purwanti, S.pd 

B. Indonesia Wali Kelas 

23.  M. Fawaid, S.Pd Matemtaika - 

24.  Drs. Tjuk Susanto, 

M.M 

Matematika - 

25.  Orysa Nur Permata 

Sari, S.Kom, S.Pd. 

B. Inggris Bendahara Sekolah  

26.  Sifaun Nadiro,S.M - Tata Usaha 

27.  Dewi Nur Kholisah, 

S.Pd 

Matematika Tata Usaha 

28.  Dewi Nafi’ah - Kebersihan 

29.  Syamsul Arifin - Kebersihan 

30.  Mulyadi - Satpam 

31.  Tatang Priyatna - Satpam 

32.  Muhammad Robi 

Farullah 

- Satpam 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Asa Cendekia 

telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam mendukung proses 
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pembelajaran yang optimal. Komposisi jumlah guru, latar belakang 

pendidikan, serta peran tenaga kependidikan menunjukkan adanya 

upaya institusi dalam menyediakan sumber daya manusia yang 

profesional dan kompeten. Hal ini menjadi salah satu faktor 

pendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan 

berkualitas bagi peserta didik. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam bagian penyajian dan analisis data ini, peneliti 

memaparkan hasil temuan yang diperoleh dari proses pengumpulan data 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program outdoor 

learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asa 

Cendekia. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, yang kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan 

fokus penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran utuh mengenai bagaimana program outdoor learning 

dirancang, diimplementasikan, serta dievaluasi oleh pihak sekolah. 

Analisis juga mencakup dinamika pelaksanaan dari tahun ke tahun, 

termasuk tantangan dan penyesuaian yang dilakukan, serta kelebihan dan 

kelemahan program berdasarkan pengalaman pelaksanaannya. Setiap 

temuan dikaitkan dengan teori yang relevan agar dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai metode outdoor learning sebagai 

strategi pembelajaran kontekstual di tingkat SMP. 
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1. Perencanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan metode outdoor learning, terutama dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Asa Cendekia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan 

dokumentasi kegiatan, diketahui bahwa perencanaan dilakukan 

secara sistematis dan terarah, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa kegiatan berjalan efektif, aman, serta mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru IPS sebagai 

penggagas program memiliki peran sentral dalam merancang 

kegiatan, mulai dari menyusun rancangan pembelajaran atau modul, 

menentukan tema dan tujuan kegiatan, hingga mempersiapkan 

siswa melalui pembekalan awal di kelas. 

Perencanaan ini melibatkan beberapa pihak, antara lain 

waka kurikulum, wali kelas, dan kepala sekolah. Guru menyusun 

modul kegiatan outdoor learning yang terintegrasi dengan materi 

IPS dan memuat berbagai aktivitas pembelajaran seperti observasi, 

wawancara, dan refleksi. Dalam praktiknya, perencanaan juga 

melibatkan penentuan surat permohonan izin ke museum bung 

karno  terdapat pada (Lampiran 15), surat keputusan panitia dapat di 

lihat pada (Lampiran 13), anggaran dana bisa di lihat pada 
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(Lampiran 12). Sebagaimana penuturan Kepala Sekolah Bapak 

Syahrul Khoir, S.Pd,S.Pd,Gr yaitu : 

”Peran saya sebagai kepala sekolah dalam perencanaan dan 

pengembangan program outdoor learning ini dimulai dari 

perencanaan tahunan. Biasanya kami susun satu kali dalam 

setahun, dan setelah kegiatan selesai, kami lakukan evaluasi. 

Dalam perencanaannya, saya membentuk SK kepanitiaan 

yang melibatkan beberapa guru, disesuaikan dengan tugas 

pokok dan fungsi masing-masing. Setelah panitia terbentuk, 

tahap berikutnya adalah menyusun rencana kegiatan, 

termasuk menentukan lokasi yang relevan dengan materi 

pembelajaran IPS. Jadi memang dirancang secara sistematis, 

dari awal pembentukan tim sampai pemilihan tempat, 

supaya kegiatan berjalan sesuai tujuan pembelajaran.”
56

 

Di tambahkan juga dari penuturan pihak Waka Kurikulum Ibu Dina 

Amalia Perdana S,Pd.,M.Pg.,Gr sebagai berikut : 

”Proses perencanaan kegiatan outdoor learning dimulai 

dengan penjadwalan yang direncanakan untuk dilaksanakan 

di semester kedua. Namun, seiring waktu, jadwal tersebut 

mengalami perubahan dan kegiatan kini lebih sering 

dilaksanakan di semester awal. Meskipun tahun ini ada 

beberapa kendala, kami tetap berusaha agar perencanaan 

bisa berjalan lancar. Setelah ujian tengah semester (UTS), 

kegiatan outdoor learning ini dilaksanakan, sehingga kami 

bisa mendapatkan hasil yang lebih optimal tanpa terburu-

buru. Proses perencanaan mencakup pemilihan lokasi yang 

relevan dengan materi yang diajarkan, penentuan tujuan 

pembelajaran, serta pembagian tugas kepada guru 

pendamping dan siswa. Semua ini dirancang agar kegiatan 

outdoor learning bisa menjadi pengalaman belajar yang 

menyenangkan memberikan mereka pengalaman 

langsung.”
57

 

 

Pada tahun 2022 dan 2023, kegiatan dilakukan di luar 

sekolah, seperti pasar tradisional, Museum Proklamator Bung 
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Karno, dan Kampung Coklat, yang masing-masing dipilih karena 

relevan dengan materi ekonomi dan sejarah nasional. Namun, pada 

tahun 2025, karena adanya larangan dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sidoarjo terkait pembelajaran di luar sekolah bisa di 

lihat pada (Lampiran 28), perencanaan disesuaikan dengan kondisi 

tersebut. Guru tetap merancang kegiatan berbasis lingkungan 

sekolah sebagai alternatif agar pembelajaran kontekstual tetap dapat 

terlaksana meskipun dalam lingkup yang terbatas.
58

 

a. Kesiapan Guru Dalam Merencanakan Outdoor Learning 

Kesiapan guru menjadi aspek fundamental dalam 

perencanaan kegiatan outdoor learning di SMP Asa Cendekia. 

Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berperan 

sebagai penggagas utama kegiatan ini dan memiliki tanggung 

jawab besar dalam merancang seluruh rangkaian pembelajaran 

di luar kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, 

diketahui bahwa guru telah mempersiapkan peserta didik sejak 

tahap awal melalui pemberian materi pendahuluan dan 

pembekalan terkait tema yang akan diangkat dalam kegiatan. 

Guru juga menyusun modul outdoor learning yang memuat 

tujuan pembelajaran, petunjuk teknis pelaksanaan, serta 

instrumen evaluasi seperti lembar observasi, tugas wawancara, 

dan refleksi kegiatan bisa di lihat pada (Lampiran 22). Modul 
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tersebut disesuaikan dengan kompetensi dasar yang sedang 

dipelajari siswa agar kegiatan tetap terarah dan mendukung 

capaian kurikulum. Selain itu, guru menunjukkan komitmen 

tinggi dengan menyesuaikan strategi pembelajaran apabila 

terdapat perubahan regulasi dari pemerintah, seperti pada tahun 

2025 ketika kegiatan di luar sekolah dilarang sementara oleh 

Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Dalam kondisi tersebut, 

guru tetap mampu merancang pembelajaran kontekstual 

berbasis lingkungan sekolah, yang menunjukkan tingkat 

adaptasi dan kreativitas yang tinggi dalam menjaga 

kualitas pembelajaran. Hal ini juga di sampaikan oleh Bu 

Halimatus Sadiyah sebagai guru IPS yaitu : 

“Dalam menyusun modul outdoor learning, guru perlu 

menyesuaikan materi dan tujuan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar. Modul harus menekankan pembelajaran 

berbasis pengalaman langsung. Selain itu, guru juga perlu 

memperhitungkan alokasi waktu, aktivitas, dan evaluasi 

yang sesuai, serta menyiapkan panduan atau lembar kerja 

agar kegiatan tetap terarah dan tidak sekadar 

bersenang senang.”
59

 

 

b. Penyusunan Panitia Outdoor Learning 

Penyusunan panitia kegiatan outdoor learning dilakukan 

secara musyawarah dan melibatkan berbagai pihak di 

lingkungan sekolah, seperti Waka Kurikulum, wali kelas, dan 

kepala sekolah. Guru IPS yang merancang kegiatan koordinator 

materi, kepala sekolah selaku penanggungjawab dan memimpin 
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serangkaian rapat koordinasi guna menyusun struktur panitia 

yang solid dan efektif dapat dilihat pada (Lampiran 14). Seperti 

yang di ungkapkan oleh Kepala Sekolah Bapak Syahrul Khoir, 

S.Pd.I, S.Pd  yaitu : 

“Dalam perencanaannya, saya membentuk SK kepanitiaan 

yang melibatkan beberapa guru, disesuaikan dengan tugas 

pokok dan fungsi masing-masing. Panitia terbentuknya dari 

beberapa bulan sebelum kegiatan dan akan di adakan 

agenda rapat panitia program outdoor learning ini.”
60

 

 

Panitia ini memiliki tugas untuk merancang seluruh teknis 

pelaksanaan kegiatan, mulai dari penyusunan jadwal, 

pembagian kelompok siswa, perizinan kepada orang tua, hingga 

pengaturan keamanan dan kenyamanan selama kegiatan 

berlangsung. Dalam mendukung kelancaran koordinasi, panitia 

menyusun proposal kegiatan. Selain itu, disiapkan pula surat 

izin kepada orang tua siswa, panitia juga menyusun surat 

permohonan anggaran kegiatan kepada pihak terkait serta surat 

izin resmi kepada lokasi tujuan, seperti ke museum Bung Karno  

dan Kampung Coklat, untuk memperoleh persetujuan 

kunjungan. Setiap anggota panitia memiliki peran spesifik, 

seperti pengawasan kelompok siswa, dokumentasi kegiatan, 

hingga fasilitasi diskusi lapangan. Sistem kerja kolektif ini 

menunjukkan adanya budaya kolaboratif di lingkungan SMP 

Asa Cendekia dalam menyukseskan inovasi pembelajaran 

                                                             
60 Bapak Syahrul Khoir, Wawancara, 2025 



71 
 

 
 

berbasis pengalaman langsung. Panitia juga berfungsi sebagai 

penghubung antara sekolah dan pihak luar, terutama ketika 

kegiatan dilaksanakan di 

Lokasi eksternal, seperti pada tahun 2023 ini.  

 

Gambar 4. 1 

Penyusunan dan rapat panitia Outdoor Learning 

c. Pengaturan Lokasi Dan Sarana Prasarana Untuk Kegiatan 

Outdoor Learning 

Pengaturan lokasi dan sarana prasarana menjadi komponen 

vital dalam mendukung kelancaran outdoor learning. Setiap 

tahun, pemilihan lokasi dilakukan secara terencana dengan 

mempertimbangkan relevansi materi pelajaran, jarak tempuh, 

serta aspek keamanan dan kenyamanan siswa. Pada tahun 2022, 

lokasi yang dipilih adalah pasar tradisional yang berada di 

dekat sekolah, dengan tujuan memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa tentang dinamika kegiatan ekonomi 

masyarakat. 
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Tahun 2023, cakupan lokasi diperluas ke Museum 

Proklamator Bung Karno dan Kampung Coklat. Museum 

dipilih untuk mendukung materi sejarah perjuangan nasional, 

sementara Kampung Coklat berfungsi sebagai objek 

pembelajaran mengenai kegiatan ekonomi berbasis UMKM. 

Untuk mendukung keberhasilan kegiatan, panitia menyediakan 

transportasi, konsumsi, serta peralatan pembelajaran seperti 

modul lapangan dan lembar kerja siswa. Guru pendamping 

ditugaskan untuk mengawasi dan mendampingi siswa di 

lapangan.  

Namun, pada tahun 2025, adanya larangan dari Dinas 

Pendidikan mengenai pembelajaran di luar sekolah membuat 

lokasi kegiatan dibatasi hanya di lingkungan sekolah. Sebagai 

alternatif, taman sekolah digunakan sebagai tempat observasi 

sosial, lapangan dimanfaatkan untuk simulasi kegiatan 

ekonomi, dan ruang terbuka dijadikan area diskusi kelompok. 

Meskipun lokasi terbatas, pengelolaan sarana dan prasarana 

tetap dilakukan dengan cermat agar kegiatan outdoor learning 

tetap berlangsung secara efektif dan menyenangkan. Dalam hal 

ini, pihak sekolah berperan aktif dalam menyiapkan kebutuhan 

teknis kegiatan. 

Bapak Kepala Sekolah, M. Syahrul Khoir, S.Pd, S.Pd, menyata

kan bahwa: 
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“Yang jelas dari sekolah kita siapkan dulu modul atau buku 

panduan, itu dipakai anak-anak buat sebelum dan sesudah 

kegiatan outdoor learning. Jadi mereka tahu apa yang harus 

dipelajari dan dikerjakan. Selain itu, kita juga bantu dari sisi 

transportasi, izin lokasi, sama perlengkapan lain yang 

dibutuhkan, biar kegiatan bisa jalan dengan lancar.”
61

 

 

2. Pelaksanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

Pelaksanaan Outdoor Learning di SMP Asa Cendekia 

merupakan bagian dari implementasi kurikulum yang 

mengedepankan pengalaman belajar langsung di luar kelas. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada siswa mengenai materi yang dipelajari dengan 

mengaitkan teori yang telah diajarkan di kelas dengan kondisi 

nyata di lapangan. Setiap tahunnya, kegiatan outdoor learning 

dirancang untuk mendukung tujuan pembelajaran yang relevan 

dengan materi yang sedang dipelajari, serta memperkenalkan siswa 

pada berbagai lokasi yang dapat memperkaya wawasan mereka 

tentang kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. 

Dalam pelaksanaannya, outdoor learning tidak hanya 

sekadar kunjungan ke lokasi-lokasi tertentu, tetapi juga dilengkapi 

dengan kegiatan observasi, diskusi kelompok, serta tugas-tugas 

yang mengasah kemampuan analitis dan keterampilan sosial siswa. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pelaksanaan outdoor learning 

mengalami berbagai penyesuaian sesuai dengan kondisi dan 

                                                             
61 Bapak M. Syahrul Khoir, Wawancara, 2025  
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kebijakan yang berlaku, seperti yang terjadi pada tahun 2022, 

2023, dan 2024. Adapun rincian mengenai pelaksanaan outdoor 

learning di masing-masing tahun tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Outdoor Learning 2022: Kunjungan ke Pasar Tradisional 

Materi: Ekonomi (Kelas 8, Bab tentang Kegiatan Ekonomi 

Masyarakat di Pasar Tradisional) 

Waktu Pelaksanaan: 2 Februari 2023  

Pada tahun 2022, kegiatan Outdoor Learning 

dilaksanakan di pasar tradisional yang terletak tidak jauh 

dari SMP Asa Cendekia. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai 

konsep-konsep dasar dalam ekonomi, seperti kegiatan jual-

beli, hubungan antara produsen dan konsumen, serta 

dinamika sosial yang terjadi di pasar. Kunjungan ini menjadi 

kesempatan bagi siswa untuk mengamati langsung proses 

ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang 

terkait erat dengan materi yang sedang mereka pelajari di 

kelas. Menurut Waka Kurikulum Ibu Dina Amalia 

Perdana.S.Pd.,M.Pd,Gr mengungkapkan :  

“kegiatan outdoor learning dengan materi yang 

relevan. Misalnya, Untuk materi ekonomi, kami 

memilih untuk membawa siswa ke pasar tradisional. 

Kegiatan ini membantu siswa memahami konsep 

ekonomi secara lebih nyata, seperti bagaimana proses 

produksi dan distribusi berlangsung.”
62
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Hal tersebut diperkuat oleh Guru IPS, Ibu Halimatus 

Sadiyah.,S.E.,Gr menyatakan : 

“Dalam menyusun modul outdoor learning, guru 

perlu menyesuaikan materi dan tujuan pembelajaran 

dengan lingkungan sekitar atau lokasi kunjungan. 

Modul harus menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung, termasuk menyiapkan 

panduan atau lembar kerja agar kegiatan tetap terarah 

dan tidak sekadar bersenang senang.”
63

 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

Sebelum memulai kegiatan di pasar, siswa diberikan 

pengarahan oleh guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) mengenai tujuan dan aturan selama kegiatan 

outdoor learning. Guru juga membagikan lembar tugas 

observasi yang berisi instruksi untuk mengamati interaksi 

antara pedagang dan pembeli, serta mencari informasi 

tentang jenis barang yang diperjualbelikan, harga, dan cara 

transaksi yang dilakukan. Siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok kecil untuk memudahkan pengawasan dan agar 

setiap kelompok dapat fokus pada topik yang berbeda. 

Pembekalan mengenai keselamatan dan tata tertib selama 

kegiatan juga disampaikan untuk memastikan kenyamanan 

dan keamanan siswa. Kemudian untuk rundown acara 

seperti dibawah ini:
64

 

 

                                                             
63 Ibu Halimatus Sadiyah, Wawancara, 2025 
64 Dokumentasi SMP Asa Cendekia, 2025 
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Tabel 4. 2 

    Rundown Kegiatan Outdoor Learning Di Pasar 

Waktu  Kegiatan 

07.00 – 07.30 WIB Persiapan di sekolah: absensi, 

pembagian kelompok, pembekalan 

singkat materi ekonomi (peran 

pasar dalam kegiatan ekonomi), 

pembagian LKPD/lembar 

observasi. 

07.30 – 08.00 WIB Perjalanan menuju lokasi pasar 

tradisional. 

08.00 – 09.00 WIB Kegiatan observasi di pasar: siswa 

mengamati aktivitas jual-beli, 

mencatat jenis barang, melakukan 

wawancara sederhana dengan 

pedagang atau pembeli. 

09.00-09.30 WIB Kembali Ke Sekolah. 

09.30-10.15 WIB Diskusi hasil observasi: siswa 

menyusun jawaban LKPD secara 

kelompok dan mempresentasikan 

temuan lapangan mereka di kelas. 

10.15-.10.30 WIB Penutup: refleksi kegiatan, guru 
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memberi penguatan materi. 

Rundown kegiatan tersebut disusun untuk 

memastikan seluruh proses pembelajaran berjalan secara 

terstruktur dan efisien. Dengan adanya jadwal yang jelas, 

guru dan siswa dapat mempersiapkan diri lebih baik serta 

menjaga alur kegiatan tetap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Perencanaan yang matang ini juga 

mencerminkan komitmen sekolah dalam mengintegrasikan 

kegiatan luar kelas sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Kegiatan Inti : 

Pada kegiatan inti, siswa bersama dengan guru 

pendamping mengunjungi berbagai pedagang di pasar 

tradisional. Mereka melakukan observasi secara langsung 

terhadap aktivitas jual-beli yang terjadi. Setiap kelompok 

memiliki fokus observasi yang berbeda, seperti pengamatan 

tentang jenis produk, harga, dan cara pembayaran yang 

digunakan. Beberapa siswa juga diberi kesempatan untuk 

mewawancarai pedagang dan pembeli untuk memahami 

lebih dalam mengenai pola ekonomi yang terjadi di pasar. 

Selain itu, siswa diharapkan untuk mengidentifikasi masalah 

ekonomi yang ada di pasar, seperti fluktuasi harga atau peran 

UMKM dalam perekonomian lokal. Kegiatan ini 
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berlangsung selama beberapa jam, dan siswa didampingi 

oleh guru untuk memastikan observasi dilakukan secara 

serius dan terarah. 

  

 

Gambar 4. 2 

Gambar Kegiatan Outdoor Learning Di Pasar Betro 

Kegiatan Penutup : 

Setelah selesai melakukan observasi di pasar, siswa 

kembali ke sekolah untuk melakukan diskusi kelompok. 

Diskusi ini bertujuan untuk merefleksikan hasil observasi 

dan membahas temuan yang mereka dapatkan. Setiap 

kelompok mempresentasikan hasil observasi mereka, 

termasuk penjelasan mengenai dinamika ekonomi yang 

terjadi di pasar, serta wawasan yang didapatkan melalui 

interaksi dengan pedagang dan pembeli. Guru memfasilitasi 

diskusi dan memberikan umpan balik mengenai hasil 
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observasi siswa. Sebagai penutup, siswa diberikan tugas 

untuk mengerjakan laporan singkat LKPd (Lampiran 4) yang 

mencakup analisis kegiatan ekonomi yang mereka amati di 

pasar, serta kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan 

outdoor learning tersebut dan juga evaluasi melalui 

pertanyaan lisan. 

Dengan adanya kegiatan outdoor learning di pasar 

tradisional ini, siswa dapat lebih memahami materi ekonomi 

secara langsung, menghubungkan teori yang diajarkan di 

kelas dengan praktik yang ada di masyarakat. Selain itu, 

kegiatan ini juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan observasi, analisis, dan komunikasi yang 

sangat penting dalam pembelajaran IPS. Seperti yang 

disampaikan oleh Peserta didik Rizqy Rachmat, 

menyampaikan : 

“Ya, saya selalu mengikuti, cukup seru kegiatan 

outdoor learning ini kak, banyak pengalaman baru 

yang bisa saya peroleh, apalagi ketika di pasar bisa 

ngobrol sama pedagang kak.”
65

 

 

2. Outdoor Learning 2023: Kunjungan ke Kampung Coklat 

dan Museum Bung Karno 

Materi: Ekonomi dan Sejarah kelas 7 dan kelas 8 

Waktu Pelaksanaan: 30 September 2023 

                                                             
65 Rizky, Peserta Didik Kelas IX A, Wawancara, 2025 
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Pada tahun 2023, kegiatan outdoor learning di SMP 

Asa Cendekia dilaksanakan dengan kunjungan ke dua lokasi 

edukatif, yaitu Kampung Coklat dan Museum Proklamator 

Bung Karno. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep pelajaran dari mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang terintegrasi dalam 

kurikulum kelas VII dan VIII. Menurut ungkapan Ibu Dina 

Amalia Perdana.S.Pd.,M.Pd,Gr :  

“Untuk materi sejarah, kami mengadakan kunjungan 

ke Museum Bung Karno agar siswa bisa belajar 

langsung tentang perjuangan kemerdekaan dan 

tokoh-tokoh nasional. Untuk materi ekonomi, kami 

memilih membawa siswa ke Kampung Coklat. 

Kegiatan ini membantu siswa memahami konsep 

ekonomi secara lebih nyata.”
66

 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

Di awal kegiatan, seluruh peserta didik dikumpulkan 

untuk mendapatkan pengarahan singkat dari kepala sekolah 

dan panitia mengenai tata tertib dan tujuan kunjungan. 

Kunjungan pertama dilakukan ke Kampung Coklat, di mana 

siswa diarahkan untuk mengamati proses produksi coklat, 

sistem pengelolaan usaha, serta melakukan tanya jawab 

langsung dengan pengelola UMKM. 

                                                             
66 Ibu Dina Amalia Perdana, Wawancara, 2025 
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Setelah kegiatan observasi dan diskusi lapangan 

selesai, siswa diberi waktu untuk mengisi lembar kerja yang 

didapatkan setiap kelompok. 

Selanjutnya, rombongan melanjutkan kunjungan ke 

Museum Proklamator Bung Karno. Kegiatan di museum 

dimulai dengan eksplorasi Perpustakaan Mini Soekarno, 

dilanjutkan dengan menonton video dokumenter perjuangan 

Bung Karno, dan diakhiri dengan sesi pengamatan ruang 

memorabilia yang menampilkan benda-benda bersejarah 

milik sang proklamator. Guru IPS, Halimatus Sya’diyah, 

S.E., Gr., menjelaskan: 

“Materi IPS yang paling relevan untuk pembelajaran 

di luar kelas antara lain sejarah lokal dan kegiatan 

ekonomi masyarakat. Kegiatan seperti ini membantu 

siswa memahami materi secara nyata.”
67

 

 

Seluruh rangkaian kegiatan ini mengikuti jadwal 

yang tertuang dalam rundown, yang telah disusun dan 

dibagikan kepada seluruh siswa dan guru pendamping 

sebelum keberangkatan. Rundown menjadi acuan penting 

untuk menjaga waktu, alur kegiatan, dan efisiensi 

pelaksanaan outdoor learning di lapangan.
68

 

Tabel 4. 3 

Rundown kegiatan outdoor learning di Kampung coklat 

dan Museum Bung Karno 

                                                             
67 Ibu Halimatus Sadiyah, Wawancara, 2025 
68 Dokumentasi SMP Asa Cendekia, 2025 
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Pukul Kegiatan Lokasi Petugas 

05.30-

06.00 

Pengecekan 

siswa 

Lapangan 

Albatros 

Pendamping 

kelompok 

06.00-

10.00 

1. Cek 

penumpang 

bus 

2. Perjalanan 

ke Blitar 

Di dalam 

Bus 

Koordinator 

Bus 

10.00-

10.15 

Persiapan 

masuk 

kampung 

coklat 

Kampung 

coklat 

Panitia 

10.15-

11.15 

Wisata 

industri 

kampung 

coklat  

Kampung 

coklat 

Pendamping 

kelompok 

11.15-

12.00 

Free Time Kampung 

coklat 

 

12.00-

12.25 

 Sholat jama 

dzuhur dan 

ashar 

Kampung 

coklat 

 

12.25-

12.55 

Perjalanan ke 

perpusnas 

Dalam Bus Koordinator 

bus 
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Bung Karno 

12.55-

13.15 

Persiapan 

masuk 

perpusnas 

PPIP Ke 

Perpusnas 

Pendamping 

kelompok 

13.15-

13.40 

Nonton Video 

Bung Karno 

Perpusnas Pendamping 

kelompok 

13.40-

14.20 

Memoria 

Bung Karni 

Perpusnas Pendamping 

kelompok 

14.20-

14.45 

Kembali ke 

Bus 

Parkir 

Lokasi 

PANITIA 

14.45-

20.00 

Perjalanan 

pulang dan 

berhenti 

untuk sholat 

jama 

Di dalam 

bus dan 

masjid rest 

area 

Koordinator 

bus dan 

PANITIA 

20.00-

Selesai 

Absensi 

Pulang 

 Pendamping 

kelompok 

Dengan adanya rundown tersebut, pelaksanaan 

kegiatan outdoor learning dapat berlangsung secara 

sistematis dan terarah. Setiap sesi dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, mulai dari 

penguatan materi sebelum keberangkatan, pengamatan 

langsung di lokasi, hingga diskusi dan refleksi setelah 
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kegiatan. Perencanaan yang detail ini menunjukkan kesiapan 

panitia dan komitmen guru dalam menghadirkan 

pembelajaran kontekstual yang tidak hanya menyenangkan, 

tetapi juga relevan dengan tujuan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik. 

Kegiatan Inti : 

Setibanya di Kampung Coklat, peserta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil untuk memudahkan 

pengamatan dan diskusi. Mereka diarahkan untuk 

mengamati alur produksi coklat, mulai dari pengolahan biji 

kakao, proses pengemasan, hingga strategi pemasaran 

produk. Siswa juga melakukan wawancara langsung dengan 

pengelola UMKM guna menggali informasi mengenai peran 

pelaku ekonomi lokal, tantangan usaha, serta kontribusinya 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Selama kegiatan 

berlangsung, siswa mengisi lembar observasi dan mencatat 

informasi penting yang relevan dengan materi IPS kelas VIII 

tentang pelaku ekonomi dan kegiatan ekonomi. 

Selanjutnya, kunjungan berlanjut ke Museum 

Proklamator Bung Karno. Di lokasi ini, siswa diajak 

menelusuri berbagai ruangan yang menyimpan memorabilia 

perjuangan kemerdekaan, seperti dokumen proklamasi, foto-

foto bersejarah, dan benda peninggalan Bung Karno. Mereka 
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juga mengikuti sesi pemutaran video dokumenter tentang 

sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia untuk 

memperkuat pemahaman terhadap peristiwa penting dalam 

sejarah bangsa. Aktivitas ini mendukung pembelajaran IPS 

kelas VIII pada materi Perjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia. 

Di kedua lokasi, siswa didorong untuk aktif 

berdiskusi, bertanya, dan menganalisis informasi yang 

mereka peroleh. Pendampingan dilakukan oleh guru IPS dan 

wali kelas untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

   

 

Gambar 4. 3 

Gambar Kegiatan Outdoor Learning di Kampung Coklat 

dan Museum Bung Karno 
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Kegiatan Penutup : 

Setelah seluruh rangkaian kunjungan ke Kampung 

Coklat dan Museum Proklamator Bung Karno selesai 

dilaksanakan, siswa kembali ke sekolah sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Mengingat terbatasnya jumlah guru IPS 

dan pembagian siswa dalam lima bus, kegiatan refleksi tidak 

dilakukan di perjalanan, melainkan dijadwalkan pada hari 

berikutnya saat siswa kembali masuk sekolah. Menurut 

Karina Novelinda : 

“Di Kampung Coklat itu seru banget, bahas ekonomi 

yang nyambung ke mata pelajaran. Ada contoh 

langsungnya, di kelas saja akan monoton kak.”
69

 

 

Sementara Sekar Arum menyampaikan : 

“Waktu di Museum Bung Karno paling berkesan, 

kita bisa lihat benda sejarah dari presiden 

langsung.”
70

 

 

Refleksi dilaksanakan lapangan sekolah dengan 

format diskusi kelompok dan presentasi singkat. Setiap 

kelompok menyampaikan hasil pengamatan mereka terkait 

kegiatan ekonomi di Kampung Coklat dan nilai-nilai sejarah 

dari Museum Bung Karno. Guru memberikan evaluasi 

berupa pertanyaan secara langsung ataupun lisan. 

                                                             
69 Karin Novelinda, Peserta Didik Kelas VIII A, Wawancara, 2025 
70 Sekar A, Peserta Didik Kelas VIII A, Wawancara, 2025 
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Siswa kemudian diberikan tugas akhir berupa mind 

maping (lampiran 4) dan video vlog yang menggambarkan 

hasil pembelajaran mereka selama kegiatan outdoor 

learning. Tugas ini menjadi bagian dari penilaian proyek 

dalam pembelajaran IPS berbasis Kurikulum Merdeka. 

Dengan adanya refleksi di sekolah, kegiatan outdoor 

learning tetap menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa secara menyeluruh, serta memperkuat 

pemahaman kontekstual dari pengalaman lapangan. 

 

3. Outdoor Learning 2024 : Di Aula Sekolah 

Materi: Sosiologi (Konflik dan Integrasi sosial) 

Waktu Pelaksanaan: 25 Februari 2025 

Pada tahun ajaran 2024/2025, kegiatan outdoor 

learning di SMP Asa Cendekia tetap dilaksanakan sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran kontekstual untuk mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Awalnya, kegiatan ini 

dirancang untuk dilakukan di luar kota seperti tahun-tahun 

sebelumnya. Namun, karena adanya larangan kegiatan di 

luar kota (lampiran 28)serta padatnya agenda sekolah pada 

semester ganjil, kegiatan ini akhirnya dijadwalkan pada 

semester genap, tepatnya pada 25 Februari 2025, dan 
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dipusatkan di aula sekolah. Menurut Kepala Sekolah, M. 

Syahrul Khoir, S.Pd.I., S.Pd., yaitu : 

“Kami sudah rencanakan kunjungan ke bank agar 

siswa belajar sistem keuangan secara langsung, tapi 

karena larangan kegiatan luar kota dan konfirmasi 

dari pihak bank yang lambat, akhirnya kami alihkan 

ke aula sekolah.”
71

 

Kegiatan Pendahuluan : 

Kegiatan dimulai dengan motivasi dan apersepsi oleh 

guru IPS. Siswa diajak merefleksikan pengalaman mereka 

terhadap konflik yang pernah terjadi di lingkungan sosial, 

baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Guru 

kemudian menyampaikan pentingnya memahami dinamika 

konflik dan integrasi sosial sebagai bagian dari pembelajaran 

IPS yang kontekstual. 

Setelah itu, guru menjelaskan tujuan dan alur 

kegiatan outdoor learning, meskipun dilakukan di dalam 

aula. Siswa kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok 

kecil heterogen, dengan masing-masing kelompok dibekali 

lembar observasi, panduan diskusi, dan daftar pertanyaan 

reflektif. Pembagian kelompok bertujuan untuk 

menumbuhkan kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan 

berpikir kritis antar siswa. Kemudian untuk rundown 

kegiatan ini sebagai berikut :
72

 

                                                             
71 Bapak M.Syahrul Khoir, Wawancara, 2025 
72 Dokumentasi SMP Asa Cendekia, 2025 
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Tabel 4. 4 

Rundown kegiatan outdoor learning di Aula Sekolah 

Waktu Kegiatan 

07.30-08.00 Persiapan ke aula, pembukaan, 

motivasi, apersepsi dari guru IPS 

08.00-08.30 Penjelasan alur kegiatan dan 

pembagian kelompok 

08.30-09.00 Pemutaran video konflik & integrasi 

sosial 

09.00-09.45 Diskusi kelomok dan pembuatan min 

maping 

09.45-10.15 Prsentasi hasil karya diskusi 

10.15-10.45 Refleksi dan penguatan materi 

10.45-11.00 Penutup dan persiapan balik ke kelas 

Rundown kegiatan yang telah disusun menjadi 

panduan teknis dalam pelaksanaan outdoor learning di aula 

sekolah agar berjalan tertib dan sesuai tujuan pembelajaran. 

Meskipun dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah, 

kegiatan ini tetap dirancang agar siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. 

Dengan pengelolaan waktu yang efisien serta penyusunan 

kegiatan yang variatif, outdoor learning di aula tetap mampu 
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menghadirkan suasana belajar yang menarik dan bermakna 

bagi peserta didik. 

Kegiatan Inti : 

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

pemutaran video dokumenter yang menampilkan berbagai 

bentuk konflik sosial di masyarakat, seperti konflik 

antarwarga, konflik suku, dan konflik pelajar, serta proses 

penyelesaiannya melalui integrasi sosial. 

Setelah menonton video, masing-masing kelompok 

diberikan waktu untuk berdiskusi berdasarkan panduan yang 

telah dibagikan. Mereka mengidentifikasi jenis konflik, 

aktor yang terlibat, penyebab konflik, serta bentuk integrasi 

yang terjadi. Setiap kelompok kemudian menuliskan hasil 

diskusi dalam bentuk mind map di kertas plano dan 

mempresentasikannya secara bergiliran. 

    

Gambar 4. 4 

Gambar Kegiatan Outdoor Learning Di Aula 

 

Kegiatan Penutup : 

Kegiatan ditutup dengan refleksi yang dipandu guru, 

siswa menyampaikan kesan, pemahaman baru, dan sikap 
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yang didapat. Guru akan memberikan penguatan materi dan 

mengaitkannya dengan kehidupan yang nyata. Sebagai 

evaluasi, siswa mengerjakan post test untuk mengukur 

pemahaman. Hasilnya digunakan sebagai penilaian formatif 

terhadap capaian kompetensi.  Seperti Rizqy Rachmat 

mengungkapkan: 

“Bu Diyah banyak mengarahkan kita sambil 

menjelaskan ulang kalau kita kurang paham.”
73

 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata 

Pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo 

Evaluasi ini dalam program pelaksanaan outdoor learning di 

SMP Asa Cendekia dari tahun ke tahun menunjukkan dinamika dan 

perkembangan yang cukup signifikan, baik dari segi perencanaan, 

teknis pelaksanaan, maupun hasil pembelajarannya. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menelaah kegiatan outdoor learning tahun 2022, 

2023, dan 2024 secara komprehensif untuk mengidentifikasi 

keunggulan, kendala, serta peluang pengembangan ke depan. 

Pada tahun 2022, kegiatan outdoor learning masih bersifat 

sederhana dan dilaksanakan secara lokal, yaitu dengan kunjungan 

ke pasar tradisional. Kegiatan ini difokuskan pada pembelajaran 

ekonomi kelas VII, khususnya materi tentang distribusi, konsumsi, 

dan pelaku ekonomi. Pendekatan kontekstual yang digunakan sudah 

                                                             
73 Rizqy, Pesertaa didik kelas IX A, Wawancara, 2025 
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mulai membuka wawasan siswa terhadap praktik ekonomi di 

lingkungan sekitar. Namun, dari segi dokumentasi, penyusunan 

modul, dan sistem evaluasi, kegiatan ini belum terstruktur secara 

maksimal. Koordinasi antar guru masih terbatas dan belum ada 

panduan tertulis yang menyeluruh bagi siswa. Menurut Guru IPS, 

Ibu Halimatus Sya’diyah, S.E., Gr., mengungkapkan : 

“Kita survei lokasi ke pasar dulu, pastikan tempatnya 

mendukung. Kami buatkan LKS dan beri pembekalan agar 

kegiatan terarah dan siswa tidak hanya bermain.”
74

 

 

Tahun 2023 menunjukkan perkembangan yang signifikan, 

baik dalam hal cakupan materi maupun manajemen pelaksanaan. 

Kegiatan outdoor learning kali ini menyasar dua lokasi berbeda, 

yakni Kampung Coklat (sebagai representasi UMKM) dan Museum 

Proklamator Bung Karno (sebagai sumber belajar sejarah). Materi 

yang diangkat pun mengintegrasikan dua bidang kajian IPS, yaitu 

ekonomi dan sejarah untuk kelas VIII. Waka Kurikulum, Ibu Dina 

Amalia Perdana, M.Pd., menjelaskan : 

“Kegiatan ini mengintegrasikan dua bidang kajian IPS. 

Perencanaan sudah dilengkapi dengan modul, pembekalan 

siswa, dan izin kunjungan. Ini jauh lebih sistematis 

dibanding tahun sebelumnya.”
75

 

 

 Dari sisi perencanaan, panitia sudah menyiapkan modul 

lengkap, surat izin, serta pembekalan materi awal bagi siswa. 

Namun, tantangan muncul pada saat pelaksanaan, terutama dalam 

                                                             
74 Ibu Halimatus Sadiyah, Wawancara, 2025 
75 Ibu Dina Amalia Perdana, Wawancara, 2025 
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hal pengawasan, mengingat jumlah guru pendamping tidak 

sebanding dengan jumlah siswa yang tersebar di lima bus. Hal ini 

berdampak pada kendali kedisiplinan dan pendalaman materi di 

beberapa kelompok. 

Berbeda dengan dua tahun sebelumnya, pada tahun 2024 

kegiatan outdoor learning tidak dilakukan di luar kota karena 

adanya kebijakan sekolah yang melarang kegiatan luar pada 

semester ganjil, serta padatnya agenda akademik. Sebagai alternatif, 

kegiatan dialihkan ke aula sekolah dan tetap mengusung semangat 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan simulatif. Materi yang 

dibahas berfokus pada integrasi sosial dan konflik dalam 

masyarakat untuk kelas VIII. Meskipun ruang lingkupnya terbatas, 

kegiatan ini berhasil menciptakan suasana diskusi yang aktif 

melalui penayangan video dan refleksi kelompok. Guru juga lebih 

leluasa dalam membimbing seluruh peserta karena pelaksanaan 

berada dalam satu ruang yang terkontrol. Seperti Yang di 

Ungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah M. Syahrul 

Khoir,S.Pd.I.,S.Pd.,G.r yaitu : 

“Tahun ini kami rencanakan ke salah satu bank, tapi karena 

larangan dari Pemkab dan mitra tidak kunjung 

mengonfirmasi, kami putuskan untuk mengalihkan kegiatan 

ke aula sekolah. Ini untuk tetap menjaga kontinuitas 

program.”
76

 

 

                                                             
76 Bapak M.Syahrul Khoir, Wawancara, 2025. 
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Secara keseluruhan, jika dibandingkan, kegiatan outdoor 

learning tahun 2023 memiliki keunggulan dari sisi kelengkapan 

program dan variasi lokasi. Namun, tahun 2024 unggul dari sisi 

kendali pelaksanaan dan efektivitas pendampingan guru. Sementara 

itu, tahun 2022 menjadi fondasi awal yang penting meskipun masih 

minim dokumentasi dan struktur. Ketiga tahun ini memperlihatkan 

bahwa pelaksanaan outdoor learning selalu mengalami penyesuaian 

dengan konteks dan tantangan yang ada, namun tetap mampu 

menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Dengan demikian, evaluasi dari pelaksanaan outdoor 

learning menunjukkan bahwa program ini layak untuk terus 

dikembangkan dengan memperkuat aspek perencanaan, pemetaan 

risiko, dan integrasi lintas materi. Diharapkan ke depan, kegiatan 

outdoor learning dapat menjadi model pembelajaran unggulan yang 

mempertemukan pengalaman nyata dengan capaian kompetensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Perencanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata Pelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perencanaan 

merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi metode outdoor learning. Di SMP Asa Cendekia, 

proses perencanaan dilaksanakan secara terstruktur dan kolaboratif 
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antara guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, waka 

kurikulum, dan kepala sekolah. Kolaborasi ini dimulai dari 

penyusunan program semester hingga pengembangan modul ajar 

yang memuat rincian kegiatan pembelajaran luar kelas. Dalam 

tahap ini, guru tidak hanya merancang tujuan dan langkah 

kegiatan, tetapi juga menentukan lokasi yang relevan dengan 

materi pelajaran seperti museum, pasar tradisional, atau tempat 

bersejarah lainnya yang dapat menguatkan konteks pembelajaran 

IPS. Selain itu, guru juga menyiapkan perangkat pendukung 

seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), melakukan 

koordinasi dengan pihak eksternal untuk perizinan, serta 

melakukan observasi awal ke lokasi kegiatan agar sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Secara teoritis, menurut Hamalik, perencanaan 

pembelajaran adalah proses sistematis yang mencakup penentuan 

tujuan, strategi, media, serta evaluasi yang akan digunakan demi 

mencapai hasil belajar yang optimal.
77

 Dalam konteks 

pembelajaran outdoor learning, perencanaan yang matang akan 

menentukan efektivitas pelaksanaannya di lapangan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Fina Nur Jannah dalam penelitiannya yang 

menunjukkan bahwa perencanaan yang baik, terutama melalui 

penyusunan modul, perizinan lokasi, serta pembagian peran dalam 

                                                             
77 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2003, 58. 
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tim pengajar, memungkinkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berjalan lebih terstruktur, terarah, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan.
78

 

 Dengan demikian, perencanaan bukan hanya sekadar 

rutinitas administratif, melainkan menjadi tahapan strategis yang 

memastikan kegiatan pembelajaran di luar kelas tetap relevan, 

bermakna, dan sesuai dengan capaian pembelajaran. Namun 

demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap dokumen modul ajar 

yang digunakan, ditemukan bahwa struktur dalam modul tersebut 

belum sepenuhnya menggambarkan sintaks khas dari metode 

outdoor learning, seperti tahapan eksplorasi lapangan, refleksi, 

maupun penguatan kontekstual. Meskipun demikian, pelaksanaan 

kegiatan di lapangan menunjukkan bahwa guru tetap menerapkan 

prinsip-prinsip outdoor learning secara nyata. Hal ini 

menunjukkan adanya fleksibilitas pedagogis dari guru dalam 

menyesuaikan dokumen tertulis dengan realitas pembelajaran, 

sehingga esensi outdoor learning tetap tercapai meskipun belum 

sepenuhnya tercermin dalam modul tertulis. 

2. Pelaksanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata Pelajaran 

IPS di SMP Asa Cendekia Sedati Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan metode 

outdoor learning di SMP Asa Cendekia dilakukan dengan prinsip 

                                                             
78 Fina Nur Jannah. Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Pembelajaran Fiqih 

Siswa Kelas VII di MTs Negeri 2 Bondowoso, Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023,15–16. 
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integratif dan kontekstual, yaitu menghubungkan materi 

pembelajaran IPS dengan pengalaman nyata yang dapat diamati 

langsung oleh siswa di lingkungan sekitar. Kegiatan dimulai 

dengan briefing di kelas, kemudian dilanjutkan ke lokasi 

pembelajaran luar ruang seperti museum, pasar tradisional, atau 

area sekolah yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya, guru membagi siswa ke dalam kelompok, 

membagikan LKPD, serta memberikan panduan kegiatan 

observasi dan eksplorasi. Setelah kegiatan observasi, siswa 

diarahkan untuk melakukan diskusi kelompok, mencatat hasil 

pengamatan, dan mempresentasikan temuannya di depan kelas. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi selama 

kegiatan berlangsung, memberikan arahan bila diperlukan, dan 

memastikan tujuan pembelajaran tercapai. 

Pelaksanaan seperti ini selaras dengan prinsip experiential 

learning yang dikemukakan oleh David Kolb, yaitu proses 

pembelajaran yang terjadi melalui pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi, dan eksperimen aktif
79

. Dengan keterlibatan 

langsung siswa dalam proses pembelajaran, pemahaman mereka 

terhadap materi menjadi lebih mendalam dan kontekstual. Hal ini 

juga diperkuat oleh penelitian Siti Istiqomah dkk. yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 

                                                             
79 Kolb, D. A. Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and 

Development. Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1984, 21. 
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mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

interaktif, dan meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan belajar
80

. Dalam konteks pelaksanaan di SMP Asa 

Cendekia, meskipun kegiatan di luar sekolah dibatasi pada tahun 

2024 karena kebijakan dinas, guru tetap melaksanakan outdoor 

learning dengan memanfaatkan area sekolah secara kreatif seperti 

lapangan, taman, atau aula terbuka sebagai lokasi kegiatan. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Metode Outdoor Learning Dalam Mata 

Pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia Sedati 

Tahapan evaluasi dalam implementasi outdoor learning 

menjadi penentu keberlanjutan dan perbaikan kualitas 

pembelajaran di masa mendatang. Evaluasi dilakukan secara 

menyeluruh oleh guru, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor siswa. Di SMP Asa Cendekia, evaluasi program 

outdoor learning dilakukan melalui berbagai instrumen untuk 

menilai keberhasilan dan efektivitas kegiatan. Evaluasi mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan dampaknya terhadap pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan meliputi penilaian hasil diskusi, 

presentasi kelompok, refleksi siswa, serta observasi keterlibatan 

mereka selama kegiatan berlangsung. Guru juga menggunakan 

post-test untuk mengukur pemahaman siswa terhadap m ateri yang 

telah dipelajari di luar kelas. Selain itu, evaluasi internal dilakukan 

                                                             
80 Istiqomah, S., & Lailasari, F. Implementasi metode pembelajaran outdoor learning 

dalam meningkatkan hasil belajar tematik di MI Al-Miftah Gunung Sindur Bogor. Attractive: 

Innovative Education Journal, 2024, 6(2), hlm. 226. 
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oleh pihak sekolah, terutama waka kurikulum dan kepala sekolah, 

guna menilai sejauh mana kegiatan ini mendukung pencapaian 

kompetensi dasar dan tujuan kurikulum. 

Evaluasi ini sejalan dengan pendapat Kolb bahwa refleksi 

merupakan tahap krusial dalam pembelajaran berbasis 

pengalaman. Tanpa refleksi dan evaluasi yang terstruktur, 

pembelajaran tidak akan memberikan makna mendalam bagi 

siswa.
81

 Hasil evaluasi di SMP Asa Cendekia menunjukkan bahwa 

metode outdoor learning berdampak positif terhadap motivasi, 

pemahaman konsep, dan interaksi sosial siswa. Penelitian oleh 

Sullihatur Rohmi juga memperkuat hal ini, dengan menyimpulkan 

bahwa metode outdoor learning dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran, membentuk budaya belajar yang lebih aktif, dan 

memberikan pengalaman belajar yang tidak didapatkan di dalam 

kelas.
82

 Evaluasi secara menyeluruh ini juga menjadi dasar bagi 

guru untuk merancang kegiatan yang lebih baik di masa 

mendatang, serta menyesuaikan pendekatan dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa yang terus berkembang. 

                                                             
81 Kolb, D. A., 1984, 38. 
82 Rohmi, S. Metode Outdoor Learning dalam Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV MI 

Miftahul Huda Kosgoro. Jurnal Tazkirah, 2022, 3–4. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Perencanaan metode outdoor learning dilakukan secara sistematis dan 

kolaboratif antara guru, waka kurikulum, dan kepala sekolah. Guru 

menyusun modul ajar yang memuat integrasi materi dengan kegiatan luar 

kelas, mempersiapkan LKPD, serta melakukan observasi lokasi 

pembelajaran. Proses ini menunjukkan bahwa outdoor learning bukan 

sekadar aktivitas luar ruangan, tetapi bagian dari strategi pembelajaran 

yang dirancang dengan cermat agar mendukung capaian kurikulum secara 

kontekstual. 

2. Pelaksanaan kegiatan outdoor learning bersifat variatif dan fleksibel 

sesuai dengan situasi sekolah. Pada tahun-tahun sebelumnya, pelaksanaan 

dilakukan di luar sekolah seperti pasar atau museum. Namun pada tahun 

2024, pelaksanaan dilakukan di lingkungan sekolah karena adanya 

regulasi pembatasan dari dinas. Guru berhasil memanfaatkan area sekolah 

seperti aula, taman, dan lapangan sebagai ruang belajar alternatif. Proses 

belajar berlangsung melalui observasi lapangan, diskusi kelompok, dan 

presentasi. Pelibatan aktif siswa menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi IPS. 
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3. Evaluasi metode outdoor learning dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi, yang mencakup tidak hanya aspek kognitif, 

tetapi juga keterampilan sosial dan sikap belajar siswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode outdoor learning 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan motivasi, pemahaman 

materi, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Secara administratif, 

pihak sekolah juga turut mengevaluasi efektivitas program ini, dan secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa metode ini mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut saran yang bisa 

diberikan: 

1. Bagi Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan metode outdoor learning, baik dari sisi kebijakan, penyediaan 

anggaran, maupun fasilitas. Sekolah juga dapat menyusun program 

pembelajaran luar kelas sebagai bagian dari kalender akademik tahunan 

agar pelaksanaannya lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, perlu 

dibentuk tim pengembang kurikulum yang khusus menangani integrasi 

kegiatan luar kelas dengan kompetensi dasar dalam kurikulum IPS. 

2. Bagi Guru disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas dalam 

merancang kegiatan outdoor learning yang relevan, menarik, dan 

kontekstual dengan kehidupan siswa. Guru perlu memperhatikan kesiapan 

siswa secara fisik dan mental serta merancang kegiatan yang adaptif 
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terhadap kondisi sekolah, misalnya dengan mengubah ruang belajar 

menjadi ruang eksploratif meskipun berada di dalam area sekolah. Guru 

juga dianjurkan untuk menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar refleksi 

dan perbaikan metode pembelajaran, agar kegiatan outdoor learning tidak 

menjadi kegiatan insidental, tetapi menjadi bagian dari strategi 

pembelajaran aktif yang berkesinambungan. 
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Lampiran  3 Pembagian Kelompok 

PEMBAGIAN KELOMPOK 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

1. Ajeng Ayra 

2. Alifiyah Aurora 

Bilqis 

3. Ameliya Safitri 

4. Angela Septa 

Ramadhani 

5. Cecil Eka Putri 

Setiawan 

1. Farnesco Nelson 

Novardan Kusuma 

2. Hamdani 

Ibrahimovic 

3. Intania Tri Marchris 

S.A 

4. Kirana Aisyah Putri 

Indriawan 

5. Kirana Akira Fallon 

 

1. Kirana Novelinda 

Larasati 

2. Kirani Nadhira 

Putri Kusuma 

3. Lingga Jovan 

Aprillino 

4. Litsa Amelia 

5. Martha Sabrina 

Chrisyadini 

 

 

Kelompok 4 Kelompok 5 

1. Meilani Gusnia Putri 

2. Meisyah Gladis Az-

Zahra 

3. Muhammad Firza 

Zhaky Alamsyah 

4. Nazwa Frida Azizah 

5. Nindya Khasanah 

Arisfandi 

6. Sekar Arum Siti Aisyah 

1. Raihan Zulkarnain 

2. Ratu Balqis Sayyidina 

3. Rayhan Rizky 

Pratama Lukito 

4. Rizky Rachmat 

Ramadhan 

5. Salma Aulia Putri 

Subekti 

6. Vidia Nancy Deanova 

7. Ways Al Qurni 
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Lampiran  4 Hasil Karya  

HASIL KARYA MIND MAPING 

 

          

 

 

(Hasil Karya Siswa Saat kegiatan di Aula) 

     

(Hasil Karya Siswa Saat Kegiatan Outdoor Learning di Kampung Coklat dan 

Museum Bung Karno) 
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(Hasil Kegiatan Outdoor Learning Di Pasar Tradisional Betro) 
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Lampiran  5 Hasil Wawancara Kepala Sekolah  

HASIL WAWANCARA 

Nama  : M. Syahrul Khoir.,S.Pd.I.,S.Pd 

Responden : Kepala Sekolah SMP Asa Cendekia 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa latar belakang sekolah 

mengintegrasikan metode 

outdoor learning dalam 

pembelajaran IPS? 

Latar belakang sekolah mengintegrasikan 

metode outdoor learning dalam 

pembelajaran IPS ini awalnya karena ada 

arahan dari kementerian, yang mendorong 

adanya inovasi pembelajaran berbasis 

lingkungan dan pengalaman langsung. 

Nah, dari situ sekolah berupaya 

menyesuaikan dengan kebijakan pusat, 

supaya pembelajaran nggak hanya 

berlangsung di dalam kelas saja. 

Khususnya di mata pelajaran IPS, kami 

melihat potensi untuk mengaitkan materi 

dengan kondisi nyata di sekitar siswa, jadi 

mereka bisa belajar sambil mengalami 

langsung. Sebenarnya, sebelum adanya 

Kurikulum Merdeka pun, sekolah kami 

sudah mulai menerapkan program outdoor 

learning di beberapa kegiatan 

pembelajaran. Jadi ketika Kurikulum 

Merdeka mulai diterapkan, kami tinggal 

menguatkan dan mengembangkan program 

yang memang sudah berjalan sebelumnya. 

Itu juga sejalan dengan semangat 

Kurikulum Merdeka yang mendorong 

pembelajaran kontekstual dan aktif 
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2. Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam perencanaan dan 

pengembangan program 

outdoor learning di sekolah 

ini? 

Peran saya sebagai kepala sekolah dalam 

perencanaan dan pengembangan program 

outdoor learning ini dimulai dari 

perencanaan tahunan. Biasanya kami 

susun satu kali dalam setahun, dan setelah 

kegiatan selesai, kami lakukan evaluasi. 

Dalam perencanaannya, saya membentuk 

SK kepanitiaan yang melibatkan beberapa 

guru, disesuaikan dengan tugas pokok dan 

fungsi masing-masing. Panitia 

terbentuknya dari beberapa bulan sebelum 

kegiatan dan akan di adakan agenda rapat 

panitia program outdoor learning ini. 

Setelah panitia terbentuk, tahap berikutnya 

adalah menyusun rencana kegiatan, 

termasuk menentukan lokasi yang relevan 

dengan materi pembelajaran IPS. Jadi 

memang dirancang secara sistematis, dari 

awal pembentukan tim sampai pemilihan 

tempat, supaya kegiatan berjalan sesuai 

tujuan pembelajaran 

3. Apakah ada kebijakan khusus 

dari sekolah untuk mendukung 

kegiatan belajar di outdoor 

learning? 

Kalau kebijakan dari sekolah, ya kita 

memang mengikuti arahan dari pusat. Tapi 

dari sekolah sendiri, kita punya program 

setiap tahun meskipun waktunya fleksibel 

untuk laksanakan kegiatan outdoor 

learning. Tujuannya supaya anak-anak 

nggak cuma belajar di kelas terus, tapi juga 

bisa belajar langsung di lapangan. Jadi ini 

bagian dari cara kita memotivasi siswa 

supaya lebih semangat belajarnya. 
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4. Bagaimana sekolah 

memfasilitasi sarana dan 

prasarana untuk pelaksanaan 

outdoor learning? 

Yang jelas dari sekolah kita siapkan dulu 

modul atau buku panduan, itu dipakai 

anak-anak buat sebelum dan sesudah 

kegiatan outdoor learning. Jadi mereka 

tahu apa yang harus dipelajari dan 

dikerjakan. Selain itu, kita juga bantu dari 

sisi transportasi, izin lokasi, sama 

perlengkapan lain yang dibutuhkan, biar 

kegiatan bisa jalan dengan lancar 

5. Sejauh mana sekolah 

melakukan monitoring 

terhadap 

pelaksanaan pembelajaran 

outdoor learning setiap 

tahunnya? 

Sekolah melakukan monitoring mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Kami memastikan bahwa 

kegiatan outdoor learning yang 

dilaksanakan benar-benar sesuai dengan 

rencana dan tujuan pembelajaran. Jika 

dalam pelaksanaannya ada hal-hal yang 

kurang tepat atau tidak sesuai dengan 

materi, maka kami akan menyesuaikan, 

bahkan bisa melakukan perubahan lokasi 

agar siswa tetap bisa mengeksplorasi 

sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. 

Monitoring ini penting agar kegiatan 

outdoor learning tetap relevan, dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

maksimal bagi siswa. 

6. Bagaimana kepala sekolah 

mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran IPS yang 

menggunakan pendekatan 

outdoor learning? 

Ya, evaluasi ini memang kita lakukan 

setiap kali kegiatan outdoor learning 

selesai dilaksanakan. Apalagi karena dalam 

kegiatan outdoor learning ini banyak 

materi IPS yang bisa dikaitkan langsung 
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dengan kondisi nyata, jadi dari situ kita 

bisa melihat sejauh mana pemahaman dan 

kemajuan siswa. Kami evaluasi melalui 

hasil kerja siswa, laporan dari guru, dan 

juga observasi selama kegiatan. Jadi dari 

situ kelihatan apakah kegiatan ini benar-

benar membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik atau tidak 

7. Apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam proses belajar 

siswa sejak diterapkannya 

metode ini? 

Iya, tentu ada perbedaan yang cukup 

signifikan dalam proses belajar siswa sejak 

diterapkannya metode outdoor learning. 

Kalau kita bandingkan dengan dulu, zaman 

dahulu anak-anak masih belajar IPS hanya 

di dalam kelas, itu sudah cukup. Tapi 

sekarang, anak-anak cenderung cepat 

merasa bosan, mudah mengantuk, dan 

kurang antusias kalau hanya belajar di 

ruang kelas. Nah, dengan adanya kebijakan 

untuk menerapkan outdoor learning, kita 

jadi punya alternatif untuk melaksanakan 

pembelajaran IPS di luar kelas. Ini 

membuat siswa lebih semangat, aktif, dan 

bisa memahami materi dengan lebih nyata 

karena mereka melihat langsung apa yang 

dipelajari 

8.  Apa tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam menjaga 

konsistensi pelaksanaan 

outdoor learning, dan 

bagaimana strategi 

Sebenarnya tantangan nggak terlalu 

banyak ya, karena sejauh ini programnya 

alhamdulillah berjalan dengan baik dan 

cukup konsisten. Tapi kemarin memang 

sempat ada kendala waktu keluar peraturan 
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penyelesaiannya? dari Pemkab Sidoarjo yang melarang 

kegiatan outdoor learning di luar kota. 

Nah, itu cukup mengganggu rencana yang 

sudah disusun sebelumnya. Misalnya, 

tahun ini kami sebenarnya merencanakan 

kegiatan outdoor learning ke salah satu 

bank, supaya anak-anak bisa belajar 

langsung tentang sistem keuangan. Tapi 

proses konfirmasi dan balasan dari pihak 

bank yang bekerja sama dengan sekolah 

cukup lama dan sulit dihubungi. Karena 

waktu sudah mepet dan nggak 

memungkinkan menunggu terlalu lama, 

akhirnya kegiatan outdoor learning 

sementara kami alihkan ke aula sekolah. 

Jadi tetap berjalan, meskipun suasananya 

tidak sepenuhnya di luar kelas, tapi kami 

usahakan agar anak-anak tetap 

mendapatkan pengalaman belajar yang 

berbeda dari biasanya 

 

Lampiran  6 Hasil Wawancara Waka Kurikulum 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Dina Amalia Perdana., M.Pd 

Responden : Waka Kurikulum SMP Asa Cendekia 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana metode outdoor 

learning dimasukkan ke 

dalam kurikulum sekolah, 

khususnya mata pelajaran 

Metode outdoor learning dimasukkan ke 

dalam kurikulum sekolah dengan tujuan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan langsung bagi siswa. 
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IPS? Khususnya untuk mata pelajaran IPS, kami 

mengintegrasikan kegiatan outdoor 

learning dengan materi yang relevan. 

Misalnya, untuk materi sejarah, kami 

mengadakan kunjungan ke Museum Bung 

Karno agar siswa bisa belajar langsung 

tentang perjuangan kemerdekaan dan tokoh-

tokoh nasional. Untuk materi ekonomi, 

kami memilih untuk membawa siswa ke 

Kampung Coklat atau pasar tradisional. 

Kegiatan ini membantu siswa memahami 

konsep ekonomi secara lebih nyata, seperti 

bagaimana proses produksi dan distribusi 

berlangsung. Semua kegiatan outdoor 

learning ini dimasukkan dalam perencanaan 

tahunan dan disesuaikan dengan tema dan 

tujuan pembelajaran IPS yang ingin dicapai 

2. Apakah guru diberi 

pelatihan atau arahan 

khusus terkait pelaksanaan 

outdoor learning? 

Terkait pelaksanaan outdoor learning, para 

guru pendamping memang diberikan arahan 

khusus. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

guru akan diberikan modul atau panduan 

yang menjelaskan materi yang harus 

disampaikan dan apa yang harus dilakukan 

siswa selama kegiatan berlangsung. Tidak 

hanya guru, namun siswa juga diberikan 

tugas atau lembar kerja yang harus diisi 

selama kegiatan outdoor learning, agar 

mereka tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. Kami menekankan bahwa 

outdoor learning ini bukan hanya sekadar 

kegiatan rekreasi, tetapi lebih kepada 
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program pembelajaran yang lebih terarah. 

Dengan demikian, baik guru maupun siswa 

bisa memahami apa yang harus dicapai 

selama kegiatan, dan materi pembelajaran 

tetap menjadi prioritas utama 

3. Seperti apa prosedur 

perencanaan kegiatan 

outdoor learning dari sudut 

pandang kurikulum? 

Proses perencanaan kegiatan outdoor 

learning dimulai dengan penjadwalan yang 

direncanakan untuk dilaksanakan di 

semester kedua. Namun, seiring waktu, 

jadwal tersebut mengalami perubahan dan 

kegiatan kini lebih sering dilaksanakan di 

semester awal. Meskipun tahun ini ada 

beberapa kendala, kami tetap berusaha agar 

perencanaan bisa berjalan lancar. Setelah 

ujian tengah semester (UTS), kegiatan 

outdoor learning ini dilaksanakan, sehingga 

kami bisa mendapatkan hasil yang lebih 

optimal tanpa terburu-buru. Proses 

perencanaan mencakup pemilihan lokasi 

yang relevan dengan materi yang diajarkan, 

penentuan tujuan pembelajaran, serta 

pembagian tugas kepada guru pendamping 

dan siswa. Semua ini dirancang agar 

kegiatan outdoor learning bisa menjadi 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

memberikan mereka pengalaman langsung. 

4. Bagaimana sistem 

penjadwalan kegiatan 

outdoor learning agar tidak 

mengganggu pembelajaran 

Agar kegiatan outdoor learning tidak 

mengganggu pembelajaran mata pelajaran 

lainnya, kami menyusun jadwal dengan 

cermat. Biasanya, kegiatan outdoor 
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mata pelajaran lainnya? learning dijadwalkan setelah ujian tengah 

semester (UTS), sehingga tidak 

mengganggu jadwal pembelajaran yang 

sudah ada. Setelah adanya penyesuaian 

kurikulum, kami membuat jadwal khusus 

untuk outdoor learning, di mana materi IPS 

akan diintegrasikan dengan kegiatan di luar 

kelas. Dengan demikian, pembelajaran tetap 

berjalan terstruktur dan materi pelajaran 

lainnya tidak terganggu. Kami memastikan 

bahwa setiap kegiatan outdoor learning 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang 

ada di kurikulum, sehingga siswa tetap 

mendapat manfaat yang maksimal tanpa 

mengabaikan mata pelajaran lainnya. 

5. Apakah pelaksanaan 

outdoor learning direvisi 

atau diperbarui dari tahun 

ke tahun? Jika ya, apa saja 

perubahannya? 

Pelaksanaan outdoor learning memang 

mengalami beberapa perubahan dari tahun 

ke tahun. Salah satunya adalah perubahan 

jadwal pelaksanaan yang sebelumnya selalu 

diadakan pada semester kedua (sebelum 

pandemi), namun kini dilakukan pada 

semester pertama. Selain itu, tempat dan 

materi yang digunakan juga disesuaikan 

dengan perkembangan kebutuhan 

pembelajaran. Misalnya, dulu siswa diminta 

untuk membuat makalah sebagai hasil dari 

kegiatan outdoor learning, tetapi sekarang, 

dengan kemajuan teknologi, hasil evaluasi 

lebih beragam. Siswa kini diminta untuk 

membuat vlog atau mind mapping yang 

lebih kreatif. Hal ini berdasarkan hasil 
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evaluasi yang menunjukkan bahwa anak-

anak sekarang lebih tertarik dengan 

penggunaan teknologi dan cara-cara yang 

lebih interaktif dalam menyampaikan 

pemahaman mereka. 

6. Bagaimana sekolah 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran dalam 

outdoor learning? 

Ketercapaian tujuan pembelajaran dalam 

outdoor learning diukur berdasarkan sejauh 

mana siswa dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan. Salah satu indikator utama 

adalah kemampuan siswa dalam 

mempresentasikan hasil pembelajaran 

mereka. Presentasi bukan hanya sekadar 

penyampaian materi, tetapi juga 

mencerminkan pemahaman dan 

keterampilan yang mereka peroleh selama 

kegiatan outdoor learning. Dengan melihat 

hasil presentasi, kita bisa mengevaluasi 

seberapa dalam mereka memahami materi 

yang diajarkan. Selain itu, penilaian juga 

mencakup aspek lain seperti kreativitas 

dalam menyampaikan ide, kemampuan 

berpikir kritis, dan keterlibatan aktif selama 

kegiatan 

7.  Apa peran waka kurikulum 

dalam mengawasi dan 

mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan ini? 

Sebagai Wakil Kepala Kurikulum, peran 

saya dalam mengawasi dan mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan outdoor learning 

sangat penting. Kami memastikan bahwa 

kegiatan ini sesuai dengan kurikulum yang 

telah ditetapkan dan tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Pengawasan 



121 
 

 
 

dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, saya 

memastikan bahwa kegiatan outdoor 

learning terintegrasi dengan materi yang 

relevan dalam kurikulum, khususnya mata 

pelajaran IPS. Selama pelaksanaan, saya 

memantau jalannya kegiatan untuk 

memastikan semua berjalan sesuai dengan 

rencana dan siswa dapat mengikuti dengan 

baik. Setelah kegiatan selesai, evaluasi 

dilakukan untuk menilai apakah tujuan 

pembelajaran tercapai, apakah ada 

perbaikan yang perlu dilakukan, dan 

bagaimana hasil pembelajaran siswa, baik 

dari sisi pemahaman materi maupun 

keterampilan yang mereka peroleh. Hasil 

evaluasi ini akan menjadi acuan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan kegiatan 

outdoor learning di masa mendatang 

8. Apakah Waka kurikulum 

melihat adanya 

peningkatan minat belajar 

atau hasil belajar siswa 

melalui pendekatan ini? 

Iya, dengan pendekatan outdoor learning ini 

kami melihat ada peningkatan minat belajar 

dari siswa. Anak-anak sekarang cenderung 

cepat bosan dan kurang antusias kalau 

hanya belajar di dalam kelas, apalagi untuk 

mata pelajaran seperti Sejarah yang kadang 

terasa monoton kalau hanya disampaikan 

lewat ceramah atau buku. Tapi ketika materi 

disampaikan lewat kunjungan langsung, 

misalnya ke museum atau tempat 

bersejarah, mereka jadi lebih tertarik dan 
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semangat belajar. Dari situ kami lihat 

bahwa program ini tidak hanya membuat 

mereka senang, tapi juga membantu mereka 

lebih mudah memahami materi karena 

mereka mengalami langsung. Jadi 

pendekatan ini cukup dalam meningkatkan 

minat sekaligus hasil belajar siswa 
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Lampiran  7 Hasil Wawancara Guru IPS 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Halimatus Sya’diyah,S.E.,Gr 

Responden : Guru IPS SMP Asa Cendekia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana Guru dapat 

menyusun modul atau perangkat 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan metode 

outdoor learning? 

Dalam menyusun modul outdoor 

learning, guru perlu menyesuaikan 

materi dan tujuan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar atau lokasi 

kunjungan. Modul harus menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung. Selain itu, guru juga perlu 

memperhitungkan alokasi waktu, 

aktivitas, dan evaluasi yang sesuai, 

serta menyiapkan panduan atau lembar 

kerja agar kegiatan tetap terarah dan 

tidak sekadar bersenang senang  

2. Apa saja materi IPS yang paling 

relevan untuk dijadikan 

pembelajaran di luar kelas? 

Materi IPS yang paling relevan untuk 

pembelajaran di luar kelas antara lain 

Sejarah lokal, budaya daerah, kegiatan 

ekonomi masyarakat, dan tata ruang 

wilayah. Misalnya, kunjungan ke 

museum untuk materi Sejarah, atau ke 

pasar dan kampung coklat untuk materi 

Ekonomi. 

3. Bagaimana proses persiapan 

sebelum pelaksanaan outdoor 

learning berlangsung? 

Perencanaan pembelajaran outdoor 

learning nanti seperti apa, anak anak 

mau kita kasi hapa biar jelas, suervey 

lokasi tempat outdoor learning kita 

kepasar dulu kita cek Lokasi dan 
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pasarnya mendukung pasar trasionalnya 

mendukung, nanti kita dibutuhkan surat 

ijin ke Lokasi kita bikin kan, 

pembuatan lks untuk mereka 

mengerjakan tugasnya tidak hanya 

bermain main 

4. Seperti apa bentuk kegiatan 

outdoor learning yang pernah 

Anda laksanakan bersama 

siswa? 

Selama ini kegiatan outdoor learning 

yang pernah kami laksanakan antara 

lain kunjungan ke Museum Mpu 

Tantular, Museum Bung Karno, dan 

pasar tradisional. Kegiatan ini 

disesuaikan dengan materi IPS seperti 

sejarah, budaya, dan kegiatan 

ekonomi masyarakat 

5. Apa saja respons dan antusiasme 

siswa selama mengikuti kegiatan 

di luar kelas? 

Respons siswa selama kegiatan outdoor 

learning sangat positif. Mereka lebih 

antusias karena merasa 

pembelajaran di luar lebih 

menyenangkan dibanding di kelas yang 

sering membuat jenuh. Namun, karena 

siswa cenderung lebih aktif dan 

berpencar saat di luar, guru perlu 

persiapan yang matang agar kegiatan 

tetap terarah dan aman 

6.  Bagaimana Anda melakukan 

penilaian terhadap siswa setelah 

kegiatan outdoor learning? 

Penilaian setelah outdoor learning 

dilakukan melalui observasi langsung 

saat kegiatan, pengisian lembar kerja 

siswa, diskusi kelompok, serta evaluasi 

dan refleksi setelah kegiatan. Dengan 

cara ini, kita bisa melihat sejauh mana 
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pemahaman dan keterlibatan siswa 

selama pembelajaran 

7. Apakah ada perbedaan capaian 

belajar siswa antara 

pembelajaran di kelas dan luar 

kelas? 

Ya, ada perbedaan. Saat pembelajaran 

di luar kelas, siswa terlihat lebih 

antusias dan aktif. Capaian belajarnya 

pun cenderung lebih baik karena 

mereka belajar sambil mengalami 

langsung, tidak hanya menerima materi 

secara teori seperti di kelas. 

8. Apa kendala yang biasanya 

Anda hadapi selama proses 

outdoor learning, dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Kendala yang biasa dihadapi saat 

outdoor learning antara lain siswa 

cenderung berpencar dan sulit 

dikontrol, serta alokasi waktu yang 

sering molor. Untuk mengatasinya, 

kami lakukan pendampingan ketat, 

pembagian kelompok kecil, dan 

pengawasan langsung agar kegiatan 

tetap berjalan tertib dan sesuai waktu 
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Lampiran  8 Hasil Wawancara  Peserta Didik  

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Lingga Jovan A 

Responden : Peserta didik SMP Asa Cendekia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

pembelajaran outdoor learning di 

sekolah? 

Pembelajaran di luar ruangan yang 

bisa memberikan kita contoh secara 

nyata. 

2. Pernahkah kamu mengikuti 

kegiatan IPS di luar kelas? 

Ceritakan pengalamanmu. 

Iya pernah, menurut saya dengan di 

adakan kegiatan ini saya merasa 

mendapatkan banyak informasi baru 

3. Menurutmu, apa yang paling 

menarik dari belajar di luar kelas 

dibandingkan di dalam kelas? 

Ketika kita kunjungan ke tempat 

museum itu kita diberi contoh nyata 

ya kak, jadi ini lebih seru sebenarnya. 

Cuman kalau di kelas diberi contoh 

kayak nonton videonya dan diskusi 

kelompok itu juga bikin kita banyak 

ngerti kayak yang kegiatan nonton 

video dari proyektor itu. Jadi gak 

cuma dari pengalaman tapi ya dari 

teori juga. 

4. Apa kegiatan outdoor learning 

yang paling berkesan bagimu? 

Kayak waktu kegiatan outdoor 

learning di museum bung karno itu 

berkesan kak, kitab isa lihat benda 

Sejarah dari presiden secara langsung 

5.  Bagaimana cara guru membimbing 

kalian selama kegiatan 

berlangsung di luar kelas? 

Bu diyah melakukan pendampingan 

ke kita dengan sabar dan telaten 

6. Apakah kamu merasa lebih mudah 

memahami materi IPS saat 

Iya di luar kelas, karena sedu dan 

mendapatkan berbagai informasi 
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pembelajaran dilakukan di luar 

kelas? Mengapa? 

yang bisa di dapatkan 

7. Setelah kegiatan outdoor learning, 

apakah kalian mendapatkan tugas 

atau penilaian? Bagaimana 

bentuknya? 

Kita membuat vlog dan mind maping 

8. Menurut kamu, apa kekurangan 

atau kesulitan dari pembelajaran di 

luar kelas? 

Kesulitannya ya kurang serius di 

teman-teman saja kak 
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Lampiran  9 Hasil Wawancara Peserta Didik 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Rizqy Rachmat R 

Responden : Peserta didik SMP Asa Cendekia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

pembelajaran outdoor learning di 

sekolah? 

Ya, belajar di luar luarang atau luar 

sekolah seperti ke pasar tradisional, 

ke museum, ke kampung coklat 

2. Pernahkah kamu mengikuti 

kegiatan IPS di luar kelas? 

Ceritakan pengalamanmu. 

Ya, saya selalu mengikuti, cukup seru 

kegiatan outdoor learning ini kak, 

banyak pengalaman baru yang bisa 

saya peroleh, apalagi ketika di pasar 

bisa ngobrol sama pedagang kak. 

3. Menurutmu, apa yang paling 

menarik dari belajar di luar kelas 

dibandingkan di dalam kelas? 

Waktu pengamatan lebih seru 

langsung, kalau di kelas hanya 

nonton video atau buku itu kurang 

menarik 

4. Apa kegiatan outdoor learning 

yang paling berkesan bagimu? 

Waktu ke Kampung coklat kitab isa 

melihat waktu produksi dan kita 

nyobain coklat langsung 

5.  Bagaimana cara guru membimbing 

kalian selama kegiatan 

berlangsung di luar kelas? 

Bu diyah banyak mengarahkan kita 

sambil menjelaskan ulang kalau kita 

kurang faham 

6. Apakah kamu merasa lebih mudah 

memahami materi IPS saat 

pembelajaran dilakukan di luar 

kelas? Mengapa? 

Ya, karena ada contoh nyatanya kak 

7. Setelah kegiatan outdoor learning, 

apakah kalian mendapatkan tugas 

atau penilaian? Bagaimana 

Tentu bikin video vlog yang harus 

dikumpulkan bareng teman kelompok 

dan bikin mind maping yang di 
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bentuknya? presentasikan. 

8. Menurut kamu, apa kekurangan 

atau kesulitan dari pembelajaran di 

luar kelas? 

Sama seperti jawaban lingga kak, 

kadang ada teman yang kurang serius 

banyak bercanda nanti waktu 

pembagian tugas diem aja 
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Lampiran  10 Hasil Wawancara Peserta Didik  

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Sekar Arum S.A 

Responden : Peserta didik SMP Asa Cendekia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

pembelajaran outdoor learning di 

sekolah? 

Pembelajaran yang dilakukan setahun 

sekali sama sekolah dan pastinya 

keluar sekolah 

2. Pernahkah kamu mengikuti 

kegiatan IPS di luar kelas? 

Ceritakan pengalamanmu. 

Pernah, Waktu di kampung coklat 

seru banget kak sama di museum 

juga seru banget kak 

3. Menurutmu, apa yang paling 

menarik dari belajar di luar kelas 

dibandingkan di dalam kelas? 

Ketika kita disuruh diskusi bisa 

leluasa kalau di kelas diskusinya agak 

tidak leluasa 

4. Apa kegiatan outdoor learning 

yang paling berkesan bagimu? 

Waktu di Museum Bung karno paling 

berkesan kak, kita bisa lihat benda 

bersejarah dari presiden secara 

langsung 

5.  Bagaimana cara guru membimbing 

kalian selama kegiatan 

berlangsung di luar kelas? 

Bu diyah banyak menjelaskan lagi 

kak karena kita kalau pengamatan 

sendiri suka gak faham 

6. Apakah kamu merasa lebih mudah 

memahami materi IPS saat 

pembelajaran dilakukan di luar 

kelas? Mengapa? 

Iya, kalau di luar kelas banyak 

tambahan informasi materi kita 

7. Setelah kegiatan outdoor learning, 

apakah kalian mendapatkan tugas 

atau penilaian? Bagaimana 

bentuknya? 

Iya biasanya mind maping yang 

bakalan di pajang di Aula kak 
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8. Menurut kamu, apa kekurangan 

atau kesulitan dari pembelajaran di 

luar kelas? 

Teman kelompok yang gak serius, 

banyak bercanda aja sih kak 
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Lampiran  11 Hasil Wawancara Peserta Didik 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Karina Novelinda 

Responden : Peserta didik kelas SMP Asa Cendekia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

pembelajaran outdoor learning di 

sekolah? 

Pembelajaran yang bisanya di 

lakukan bu diyah di luar ruangan 

2. Pernahkah kamu mengikuti 

kegiatan IPS di luar kelas? 

Ceritakan pengalamanmu. 

Pernah, Di kampung coklat itu seru 

banget kak, bahas ekonomi yang 

nyambung ke pelajaran. Banyak 

contoh nyata kak jadi tidak terkesan 

monoton kak.  

3. Menurutmu, apa yang paling 

menarik dari belajar di luar kelas 

dibandingkan di dalam kelas? 

Ada contoh langsungnya di kelas 

monoton kak 

4. Apa kegiatan outdoor learning 

yang paling berkesan bagimu? 

Di kampung coklat itu 

5.  Bagaimana cara guru membimbing 

kalian selama kegiatan 

berlangsung di luar kelas? 

Bu diyah bantu mendampingi kita 

kalau kurang faham  

6. Apakah kamu merasa lebih mudah 

memahami materi IPS saat 

pembelajaran dilakukan di luar 

kelas? Mengapa? 

Iya, gak papa enak di luar aja ada 

contoh dan kegiatannya seru 

7. Setelah kegiatan outdoor learning, 

apakah kalian mendapatkan tugas 

atau penilaian? Bagaimana 

bentuknya? 

Iya bikin vlog kegiatan, mind maping 

yang di hias-hias 

8. Menurut kamu, apa kekurangan Teman yang asik sendiri kak yang 
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atau kesulitan dari pembelajaran di 

luar kelas? 

gak asiknya lain-lainnya oke aja sih 

kak 
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Lampiran  12 Anggaran Dana Outdoor Learning 
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Lampiran  13 Surat Keputusan  
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Lampiran  14 Susunan Panitia 
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Lampiran  15 Surat Permohonan Izin Tempat 
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Lampiran  16 Lembar Validasi Dokumentasi  
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Lampiran  17 Instrumen Wawancara  Kepala Sekolah 

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 Judul Penelitian : Implementasi metode outdoor learning dalam mata  

   pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia  

Nama Peneliti  : Faizzatul Lailiyah 

Tempat Penelitian  : SMP Asa Cendekia 

Kepala Sekolah : M. Syahrul Khoir.S.Pd 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa latar belakang sekolah 

mengintegrasikan metode outdoor 

learning dalam pembelajaran IPS? 

 

2. Bagaimana peran kepala sekolah 

dalam perencanaan dan 

pengembangan program outdoor 

learning di sekolah ini? 

 

3. Apakah ada kebijakan khusus dari 

sekolah untuk mendukung kegiatan 

belajar di luar kelas? 

 

4.  Bagaimana sekolah memfasilitasi 

sarana dan prasarana untuk 

pelaksanaan outdoor learning? 

 

5. Sejauh mana sekolah melakukan 

monitoring terhadap pelaksanaan 

pembelajaran outdoor learning 

setiap tahunnya? 

 

6. Bagaimana kepala sekolah 

mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran IPS yang 

menggunakan pendekatan outdoor 
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learning? 

7. Apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam proses belajar 

siswa sejak diterapkannya metode 

ini? 

 

8. Apa tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam menjaga konsistensi 

pelaksanaan outdoor learning, dan 

bagaimana strategi 

penyelesaiannya? 
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Lampiran  18 Instrumen Wawancara Waka Kurikulum 

INSTRUMEN WAWANCARA WAKA KURIKULUM 

Judul Penelitian : Implementasi metode outdoor learning dalam mata       

   pelajaran IPS di SMP Asa Cendekia  

Nama Peneliti  : Faizzatul Lailiyah 

Tempat Penelitian  : SMP Asa Cendekia 

Kepala Sekolah : Dina Amalia Perdana.,M.Pd 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana metode outdoor 

learning dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah, khususnya 

mata pelajaran IPS? 

 

2. Apakah guru diberi pelatihan atau 

arahan khusus terkait pelaksanaan 

outdoor learning? 

 

3. Seperti apa prosedur perencanaan 

kegiatan outdoor learning dari 

sudut pandang kurikulum? 

 

4. Bagaimana sistem penjadwalan 

kegiatan outdoor learning agar 

tidak mengganggu pembelajaran 

mata pelajaran lainnya? 

 

5. Apakah pelaksanaan outdoor 

learning direvisi atau diperbarui 

dari tahun ke tahun? Jika ya, apa 

saja perubahannya? 

 

6.  Bagaimana sekolah mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

dalam outdoor learning? 
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7. Apa peran waka kurikulum dalam 

mengawasi dan mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan ini? 

 

8. Apakah Anda melihat adanya 

peningkatan minat belajar atau 

hasil belajar siswa melalui 

pendekatan ini? 
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Lampiran  19 Instrumen Wawancara Guru 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

 Judul Penelitian : Implementasi metode outdoor learning dalam mata  

  pelajaran IPS di   SMP Asa Cendekia  

Nama Peneliti  : Faizzatul Lailiyah 

Tempat Penelitian  : SMP Asa Cendekia 

Kepala Sekolah : Halimatus Sya’diyah,S.E, 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana Anda menyusun RPP 

atau perangkat pembelajaran yang 

mengintegrasikan metode outdoor 

learning? 

 

2. Apa saja materi IPS yang paling 

relevan untuk dijadikan 

pembelajaran di luar kelas? 

 

3. Bagaimana proses persiapan 

sebelum pelaksanaan outdoor 

learning berlangsung? 

 

4. Seperti apa bentuk kegiatan 

outdoor learning yang pernah 

Anda laksanakan bersama siswa? 

 

5. Apa saja respons dan antusiasme 

siswa selama mengikuti kegiatan 

di luar kelas? 

 

6.  Bagaimana Anda melakukan 

penilaian terhadap siswa setelah 

kegiatan outdoor learning? 

 

7. Apakah ada perbedaan capaian 

belajar siswa antara pembelajaran 
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di kelas dan luar kelas? 

8. Apa kendala yang biasanya Anda 

hadapi selama proses outdoor 

learning, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 
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Lampiran  20 Instrumen Wawancara Peserta Didik 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

  Judul Penelitian : Implementasi metode outdoor learning dalam mata 

   pelajaran IPS di   SMP Asa Cendekia  

Nama Peneliti  : Faizzatul Lailiyah 

Tempat Penelitian  : SMP Asa Cendekia 

Peserta Didik : 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

pembelajaran outdoor learning di 

sekolah? 

 

2. Pernahkah kamu mengikuti 

kegiatan IPS di luar kelas? 

Ceritakan pengalamanmu. 

 

3. Menurutmu, apa yang paling 

menarik dari belajar di luar kelas 

dibandingkan di dalam kelas? 

 

4. Apa kegiatan outdoor learning 

yang paling berkesan bagimu? 

 

5.  Bagaimana cara guru membimbing 

kalian selama kegiatan 

berlangsung di luar kelas? 

 

6. Apakah kamu merasa lebih mudah 

memahami materi IPS saat 

pembelajaran dilakukan di luar 

kelas? Mengapa? 

 

7. Setelah kegiatan outdoor learning, 

apakah kalian mendapatkan tugas 

atau penilaian? Bagaimana 
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bentuknya? 

8. Menurut kamu, apa kekurangan 

atau kesulitan dari pembelajaran di 

luar kelas? 
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Lampiran  21 Lembar Validasi Wawancara  
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Lampiran  22 Modul Ajar 
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Lampiran  23 LKPD 
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Lampiran  24 Post Test 
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Lampiran  25 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran  26 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran  27 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran  28 Undang-Undang
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Lampiran  29 Hasil Belajar 

Nama Nilai Ulangan 

Harian Materi 

Pemerataan 

Pembangunan 

Nilai Post Test 

Konflik dan 

Integrasi 

Sosial 

Kenaikan 

Nilai 

Ajeng Ayra 76 85 9 

Alifiyah Aurora Balqis 63 80 17 

Amellya Safitri 56 80 24 

Angela Septa Ramadhani 62 85 23 

Cecilia Eka Putri Setiawan 75 85 10 

Farnesco nelson novardan 
kusuma 

49 80 31 

Hamdani ibrahimovic 44 80 36 

Intania Tri Marchris Sri Adzani 68 80 12 

Kirana Aisyah Putri Indriawan 67 80 13 

Kirana Akira Fallon 40 85 45 

Kirana Novelinda Larasati 59 85 26 

Kirani Nadhira Putri Kusuma 73 85 12 

Lingga Jovan Aprilliano 51 85 34 

Litsa Amelia 75 80 5 

Martha Sabrina Chrisyadini 64 80 16 

Meilani Gusnia Putri 66 80 14 

Meisyah Gladis Az-Zahra 36 80 44 

Muhammad Firza Zhaky 
Alamsyah 

45 75 30 

Nazwa Frida Azizah 71 80 9 

Nindya Khansa Arisfandi 52 80 28 

Raihan Zulkarnain 52 85 33 

Ratu Bilqia Sayyidina 75 80 10 

Rayhan Rizqy Pratama Lukito 55 80 25 

Rizqy Rachmat Ramadhan 74 80 6 

Salma Aulia Putri Sebekti 60 80 20 

Sekar Arum Siti Aisyah 66 85 19 

Vidia Nancy Deanova 66 80 14 

Ways Al Qurni 59 75 16 
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Lampiran  30 Dokumentasi Foto 

 

Gambar 1. Wawancara dengan bapak Kepala Sekolah Bapak M. Syahrul Khoir, 

S.Pd.I.,S.Pd 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Waka Kurikulum Ibu Dina Amalia Perdana.M.Pd 
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Gambar 3. Wawancara dengan Guru IPS Ibu Halimatus, S.E., Gr 

 

     

Gambar 4. Wawancara dengan peserta didik kelas VIII A SMP Asa 

Cendekia 
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Lampiran  31 Blanko Bimbingan 
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Lampiran  32 Biodata Penulis 
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